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ABSTRAK 

 

Asni. Dampak Pembelajaran Daring (Studi Kasus Solidaritas Mahasiswa Tadris 
IPS) Angkatan 2019 (dibimbing oleh Dr. Ahdar dan Fuad Guntara.) 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi bentuk solidaritas 
sosial mahasiswa tadris IPS masuk pembelajaran daring angkatan 2019 dan dampak 
pembelajaran daring pada solidaritas mahasiswa tadris IPS angkatan 2019. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, Jenis penelitian 
studi kasus, dimana informan penelitian yaitu dosen, ketua rombel, dan mahasiswa 
tadris IPS. Pada saat pengumpulan data menggunakan metode wawancara, observasi, 
dokumentasi. Analisis data menganalisis menggunakan tiga teknik yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dilakukan dengan 
menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1). Dampak pembelajaran daring 
terhadap solidaritas mahasiswa tadris IPS angkatan 2019 menurun di sebabkan oleh 
kurang berinteraksi satu sama lain serta tidak terjalin kekompakkan dan solidaritas di 
dalam kelas karena tidak berbaur dengan teman kelas secara menyeluruh, mereka 
hanya berinteraksi dengan teman dekat saja. (2). Bentuk solidaritas sosial mahasiswa 
tadris IPS dalam pembelajaran daring angkatan 2019 yaitu mengingatkan teman saat 
ada kelas daring, bekerja sama dalam proyek serta memberikan informasi ketika ada 
perpindahan jadwal pembelajaran. 

 
Kata Kunci: Pembelajaran daring, Solidaritas, Tadris IPS 
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

1. Transliterasi  

a. Konsonan   

Fonem konsonen bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda.  

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf Nama Huruf latin Nama 

 

 ا

 

Alif 

 

Tidak dilambangkan 

 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Tha Th Te dan ha ث

 Jim J Je ج

 Ha H Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dhal Dh de dan ha ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy es dan ye ش

 Shad S Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad D De (dengan titik di bawah) ض

 Ta T Te (dengan titik di bawah) ط

 Za Z Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain  Koma (terbalik ke atas) ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ى

 Wau W We و

 Ha H Ha ـه

 Hamzah  Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

Hamzah (ء                                                               . J    

                                                           . 

b. Vokal   

1) Vokal tunggal ( monoftong ) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasi sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا

 Kasrah I I ا

 Dammah U U ا

2) Vokal rangkap ( diftong ) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan ya Ai a dan i ي۔َ

 fathah dan wau Au a dan u و۔َ

Contoh:  

يْ       : kaifa   

 ḥaula :    و   

c. Maddah   

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan tanda Nama 

۔/  ا۔َ ََ  fathah dan alif ى

atauya 

A A dan garis di atas 

ـ   kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ي 

 Dammah dan wau u u dan garis di atas و 
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Contoh:  

   ā  : تنَا

 rama:یرَمَْ

 qila :  ي لَْ      

 yamutu :     ينَْ 

d. Ta Marbutah  

  Transliterasi untuk ta murbatah ada dua:  

1) Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah [t].   

2) Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 

[h].  

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al - serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha ( h ).  

Contoh: 

 َْ ََْ       ال          rauḍah al - jannah atau rauḍatul jannah : ر : 

ال٘نَْ ََ يْ    الْ٘       al - madinahal - fadilahataual - madinatul faḍilah :  ا  ا   

الَْ٘  al – hikmah :           مَْ    
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e. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid (  َْ  dalam transliterasi ini dilambangkan dengan , ــ( 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.  

Contoh: 

 rabbana :    ارَبْ 

 najjaina :     ايْ      

 al-haqq :      الَْ٘

الَْ٘         : al-hajj 

    ‟   :      مَْ     

 aduwwun :         و  

Jika huruf ىbertasydid diakhiri sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah ( 

(۔۔ ْ    .maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i) ,ي 

Contoh:  

رَبْ           ʻ             ʻ             ʻ : ي  

     ʻ           ʻ          ʻ :         ي  
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f. Kata Sandang  

Kata sandang dalam tulisan bahasa Arab dilambangkan dengan huruf ( لا alif lam 

   ‟    f    .D                                                                    

biasa, al , baik ketika diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah . Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan oleh garis 

mendatar (-). 

contoh:   

اَْ مْ            : al - syamsu (bukan asy - syamsu)  

ا ََ  َ ََ              : al - zalzalah (bukan az - zalzalah)  

ا   al - falsafah :         سَْ     

ا                : al –    ā   

g. Hamzah   

                         f                       f                          

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Namun bila hamzah terletak 

diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

رْ            ‟   : ن و ه 

ا  al-nau :     ءْ      

   ‟     :    ء   ي 
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رْ   umirtu :     ٲه 

h. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia  

Kata, istilah atau kalimat Arab yang di transliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibukukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi diatas. Misalnya kata Al - Q  ‟        Q  ‟      

sunnah. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 

Arab, maka mereka harus ditransliterasikan secara utuh. 

Contoh:   

fī ẓ   ā     - q  ‟    

al - sunnah qabl al - tadwin  

al -   ā       „        - laf ẓ  ā              - sabab 

i. Lafz al - Jalalah   (ا    ) 

K    “     ”                                     f             f              

berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh: 

 dinullah :     ي ن ا  
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Adapun tamarbutah di akhir kata yang disandarkan kepada laf ẓ al –    ā     

ditransliterasi dengan huruf [t]. 

Contoh:  

رَْ      ي   مَْ   ا         : H   fī          ā  

j. Huruf Kapital  

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, alam transliterasi ini 

huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa 

Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapitalmisalnya, digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada 

permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang ( al ), maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan hurufawal 

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata 

sandang tersebut menggunakan huruf kapital ( Al ).   

Contoh:  

    ā               ā    ū   

                       „      ā          ī       

B          ā       

syahru ramadan al -     ī        f      - q  ‟    

Nasir al - din al –    ī 

a ū         – farabi 
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J                                          I                      ū        

dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.   

Contoh:  

  ū a l - Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi : 

I    R        ū    - W  ī  M              : R        ū    - Walid  

Muhammad Ibnu)  

Naṣr Ḥ  ī    ū Z                     :   ū Z     N ṣr Ḥ  ī   

(bukan: Zaid, Naṣr Ḥ  ī    ū  

2. Singkatan   

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:  

Swt. : subḥā   ū     „ā   

 Saw.      : ṣ      ā   „                 

a.s. : „          -     ā  

 H   : Hijriah  

 M   : Masehi  

 SM     : Sebelum Masehi  

l.     : Lahir tahun  
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w.      : Wafat tahun  

QS .../...4 : QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/ ..., ayat 4  

HR      : Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:  

 ص    =  ح ص

 دم     = ان ن نوبد

صلى  صلعن  = مسلوعليه ْ  

 ط       =  بعط 

 ند    = اشر نوبد

  ال  = هر لىآإ/ا ر لىآإ

 ج     = ج ء 

Selain itu, beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi 

perlu dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:  

ed.   : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). 

K                   I              “      ”                      tu atau 

lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).    

     . :“D       -    ”      “         -     ”                         . D       

           f       .         f                            .  “         -



xxiii 
 

     ”                       uruf biasa/tegak. Yang mana pun yang dipilih, 

penggunaannya harus konsisten. 

Cet.  : Cetakan. Keterangan tentang frekuensi cetakan sebuah buku atau literatur 

sejenisnya. 

Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.  

Vol. : Volume. Biasanya dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku 

atau ensiklopedi dalam bahasa Inggris.Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz. 

No.  : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah berkala   

seperti jurnal, majalah, dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia adalah salah satu negara yang turut terpapar virus covid-19 sejak 

awal tahun 2020. Dengan terus melonjaknya kasus positif virus corona di Indonesia 

mendesak pemerintah Indonesia untuk segera menangani pandemic covid-19 dengan 

membuat berbagai kebijakan seperti menerapkan phsycal distancing, PSBB 

(pembatasan sosial berskala besar), dan lockdown. Dengan adanya kebijakan 

pemerintah tersebut tentu menimbulkan dampak yang besar diberbagai aspek 

kehidupan, khususnya pada aspek pendidikan di Indonesia. Dengan diterapkannya 

pembatasan sosial berskala besar mendorong pemerintah untuk mengeluarkan 

kebijakan terhadap pelaksanaan pendidikan di Indonesia, karena bagaimanapun 

proses pembelajaran harus tetap berlangsung agar tujuan dari proses pembelajaran 

dapat tercapai secara utuh. 
1
  

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia mengeluarkan surat 

edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa 

darurat penyebaran Covid-19, dalam surat edaran tersebut dijelaskan bahwa proses 

pembelajaran dilaksanakan di rumah melalui pembelajaran daring atau dalam 

jaringan.
2
 Hal tersebut dilakukan untuk mencegah penyebaran virus corona. Untuk 

memperkuat surat edaran ini Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia menerbitkan Surat Edaran Nomor 15 Tahun 2020 tentang pedoman 

                                                           
1
 P.     S c  L           G        “T   Impact of Covid-19 Pandemic on Learning 

I               f P           S c       Sc     L      ” Indonesian Journal of Elementary and 

Childhood Education, 1.2 (2020) 
2
 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2020 



2 
 

 
 

penyelenggaraan pembelajaran dari rumah dalam masa  darurat  penyebaran Covid-

19. 
3
 

Dengan adanya pandemi Covid-19 ini menuntut lembaga pendidikan untuk 

melakukan inovasi dalam proses pembelajaran. Salah satu bentuk inovasi tersebut 

adalah dengan melakukan pembelajaran jarak jauh (PJJ) atau dalam jaringan (daring). 

Dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 15, dijelaskan bahwa PJJ 

adalah pendidikan yang peserta didiknya terpisah dari pendidik dan pembelajarannya 

menggunakan berbagai sumber belajar melalui teknologi komunikasi, informasi dan 

media lain.
4
 Asmuni menjelaskan bahwa sistem pembelajaran daring merupakan 

sistem pembelajaran tanpa tatap muka secara langsung antar guru dan peserta didik, 

melainkan secara online yang menggunakan jaringan internet. 

Pembelajaran secara daring merupakan cara baru dalam proses belajar 

mengajar yang memanfaatkan perangkat elektronik khususnya internet dalam 

penyampaian belajar. Pembelajaran daring sepenuhnya bergantung pada akses 

jaringan internet. Pembelajaran daring merupakan bentuk penyampaian pembelajaran 

secara digital melalui internet.
5
 Pembelajaran daring adalah program penyelenggaraan 

kelas pembelajaran dalam jaringan untuk menjangkau kelompok target yang masif 

dan luas.
6
 

 Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang menggunakan teknologi 

multimedia, kelas virtual, CD ROOM, streaming video, pesan suara, email dan 

telepon konferensi, teks online animasi, dan video streaming online. Kelebihan 

pembelajaran  daring sendiri adalah dapat diakses dimana pun dan kapan pun asalkan 

terhubung dengan koneksi internet. Oleh karena itu, pembelajaran daring mendukung 

                                                           
3
 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2020 

4
 Pemerintah Republik Indonesia, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 

2003 pasal 1 ayat 15 (Jakarta: Sinar Grafika, 2018). 
5
 I       K         N     “R  c      P ngembangan Instrumen Penilaian Pembelajaran 

B        D      ” Jurnal Petik, 5.1, (2019). 
6

 Yusuf Bilfaqih dan M. Nur Qomarudin, Esensi Pengembangan Pembelajaran Daring 

(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2016).  
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untuk proses Pembelajaran Jarak Jauh. Dalam proses pembelajaran secara daring 

(online) ini memberikan banyak sekali dampak, mulai dari dampak positif hingga 

dampak negatif. Siswa dapat berinteraksi dengan guru menggunakan beberapa 

aplikasi seperti classroom, video converence, zoom, edline, google from, maupun 

melalui whatsapp group. 
7
 Selain itu, dampak negatif  dalam pembelajaran daring  

yakni dengan beralihnya banyak aktivitas perkuliahan ke format daring 

mengakibatkan kurangnya interaksi tatap muka sehingga mengurangi rasa 

keterlibatan dan keterikatan antar mahasiswa, yang merupakan aspek penting dari 

solidaritas. Pembatasan sosial dan lockdown menyebabkan mahasiswa kesulitan 

untuk berkumpul secara fisik karena, solidaritas sering kali dibangun melalui 

interaksi langsung dan kehadiran mahasiswa dalam kelas, acara-acara sosial atau 

kegiatan kampus. Setelah diterapkannya pembelajaran daring menghambat 

perkembangan  hubungan  dan  solidaritas  antar  mahasiswa  

Solidaritas sosial sulit terbentuk saat pembelajaran daring, sehingga rasa 

solidaritas mahasiswa tadris IPS menjadi kurang, maka pembelajaran online hanya 

akan membuat mahasiswa menjadi individual dan tidak pernah berinteraksi dengan 

teman-temannya sehingga tidak ada daya solidaritas di dalam dirinya karena lebih 

mementinkan urusan pribadinya dari pada membantu teman yang kesulitan dalam 

memahami pembelajaran. Solidaritas sosial lebih mudah dibangun selama 

pembelajaran tatap muka, karena pembelajaran tatap muka lebih menyenangkan 

dibanding pembelajaran online, sehingga kualitas pembelajaran akan lebih baik. Rasa 

solidaritas dalam pembelajaran tatap muka sangat tinggi di bandingkan pembelajaran 

daring. Pembelajaran tatap muka memiliki potensi lebih besar untuk membangun 

solidaritas dibandingkan pembelajaran daring karena melibatkan interaksi langsung 

dan kehadiran fisik, yang dapat memperkuat koneksi sosial. Dalam pembelajaran 

tatap muka, mahasiswa dapat berinteraksi secara langsung satu sama lain. Interaksi 

                                                           
7
  Wahyu Aji Fatma Dewi, „Dampak Covid-19 Terhadap Implementasi Pembelajaran Daring 

DI S       D    ‟  Jurnal Ilmu Pendidikan 2.1, (2020). 
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ini mencakup percakapan tatap muka, kolaborasi dalam kelompok, dan partisipasi 

dalam kegiatan ekstrakurikuler. Komunikasi langsung memungkinkan pembentukan 

hubungan personal yang lebih kuat dan mendalam, sehingga mudah membangun rasa 

solidaritas antar mahasiswa kususnya tadris IPS   

Solidaritas mahasiswa tadris IPS dalam pembelajaran daring mengalami 

penurunan seiring berjalannya waktu. Hal ini terlihat dari kurangnya interaksi dan 

diskusi yang tidak efektif. Jaringan menjadi salah satu kendala selama pembelajaran 

daring berlangsung terutama saat diskusi kelompok yang mengakibatkan komunikasi 

menjadi terhambat. Metode pembelajaran melalui zoom juga dinilai kurang menarik. 

Kenyataannya, pembelajaran tatap muka lebih disukai karena memungkinkan 

terjalinnya koneksi emosional yang lebih baik di antara mahasiswa.  

Rasa solidaritas mahasiswa sangat penting, karena mereka tidak dapat hidup 

sendiri tanpa bantuan orang lain. Dengan pembelajaran tatap muka, mahasiswa bisa 

saling membantu dan memberi dukungan sesama mahasiswa, hal tersebut akan 

meningkatkan rasa solidaritas. Saat mengerjakan tugas atau menghadapi kesulitan 

dalam pemahaman materi, solidariutas muncul untuk saling membantu. Penting untuk 

tidak bersikap egois dan merangkul peran sebagai sesama mahasiswa, memastikan 

terjalin pertemanan akrab tatap yang memberikan manfaat lebih dari pembelajaran 

daring. Meskipun demikian, solidaritas masih terlihat dalam kerja sama dan tolong  

menolong selama pembelajaran daring, sepertinya membantu mahasiswa yang 

mengalami  kendala  teknis  dalam  kelas  zoom  ataupun  edlink.  

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk meneliti lebih 

                                                                “D      

Pembelajaran Daring (Study Kasus Solidaritas Mahasiswa) Tadris IPS Angkatan 

2019. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana dampak pembelajaran daring pada solidaritas mahasiswa tadris 

IPS angkatan 2019? 

2. Bagaimana bentuk solidaritas sosial mahasiswa tadris IPS dalam 

pembelajaran  daring  angkatan 2019? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui dampak pembelajaran daring pada solidaritas mahasiswa 

tadris IPS angkatan 2019. 

2. Untuk mengetahui bentuk solidaritas sosial mahasiswa tadris IPS dalam 

pembelajaran daring angkatan 2019. 

D. Kegunaan Penelitian 

   Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan saran bagi instansi yang terkait  

mengenai objek penelitian. 

2. Sebagai bahan penambah wawasan penulis secara khusus dan pembaca secara 

umum terkait dengan bagaimana dampak pembelajaran daring mahasiswa 

tadris IPS.  

3. Dapat digunakan sebagai bahan informasi dan membantu dalam mendambah 

referensi serta menjadi sumber untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Hasil penelusuran penelitian terdahulu, diperoleh beberapa masalah yang 

berkaitan dengan penelitian ini.Peneliti telah menyeleksi beberapa penelitian 

yang terkait dengan topik yang dibahas pada penelitian ini. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurfadilla Andini “Dampak 

pembelajaran daring bagi mahasiswa masa pandemi covid-19  di Universitas 

N      M        ” Bahwa hampir seluruh mahasiswa melakukan pembelajaran 

dengan sistem daring melalui beberapa jenis media pembelajaran online yang 

dilakukan sesuai jadwal perkuliahan yang telah ditetapkan oleh pihak Fakultas, 

dan sebagian menyatakan bahwa pembelajaran dengan sistem daring ini dapat 

membantu mempermudah proses pembelajaran dalam kondisi tertentu. Dalam 

penelitian ini tersebut menggunakan jenis penelitian ini dengan pendekatan 

kualitatif.Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa Dampak pembelajaran daring 

pendidikan telah berjalan dengan baik, walaupun masih ditemukan beberapa 

kasus.Dengan demikian, pergutuan tinggi perlu memberikan suatu tujuan 

pembelajaran.
8
 

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Rizki Mardiyanti, dengan 

      “Dampak Pembelajaran Daring Studi Kasus Pada Mahasiswa Aktif 

U           S      R     ”            2020.Hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa Dampak Pembelajaran Daring Universitas slamet riyadi berjalan dengan 

baik, di harapkan dapat digunakan sebagai masukan bagi lembaga pendidik yang 

diteliti, dalam artian dapat digunakan sebagai pedoman penyempurnaan terhadap 

kegiatan pendidik pada lembaga yang diteliti.Dampak pembelajaran daring pada 

                                                           
8
Andini, Nurfadilla.“D      P            D      bagi mahasiswa masa pandemi covid-19". 

Universitas Negeri Makassar, ( 2019). 
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mahasiswa khususnya pembelajaran IPS. Dengan adanya pembelajaran daring, 

membuat mahasiswa belajar dengan mandiri. Tanpa ada pengawasan dari Dosen 

secara terus menerus Pada mahasiswa aktif yang melaksanakan pembelajaran 

daring  sebagai bagian dari formal dalam pendidikan perguruan tinggi pada 

mahasiswa IAIN purwokerto yang sedang melakukan pembelajaran daring.
9
 

Hasil penelitian yangdilakukan oleh Tiara,              ”Pembelajaran 

D      T        S           M         S         T         B     ”, Hasil 

penelitian ini Solidaritas menjadi hal yang sangat penting bagi angkatan 2020 

karena pada dasarnya solidaritas selalu mementingkan kepentingan bersamka di 

atas kepentingan pribadi. Angkatan 2019 akan tetap ada jika dalamkelompok 

memiliki rasa solidaritas di antara anggota-anggotanya.
10

 

Relevansi dari beberapa penelitian terdahulu diatas dengan penelitian penulis 

diuraikan dalam tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 2.1 Tinjauan Penelitian Relevan 

 Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. Dampak pembelajaran 

daring bagi mahasiswa 

masa pandemi covid-

19  di Universitas 

Negeri Makassar 

Persamaan penelitian 

Nurfadilla Andini 

dengan penelitian ini 

adalah sama-sama 

membahas tentang 

pembelajaran daring. 

Penelitian terdahulu lebih 

mengkaji pembelajaran daring 

dan tidak membahas tentang 

solidaritas sedangkan 

penelitian ini akan membahas 

tentang pembelajaran daring 

                                                           
9
M          R      “D      P            D      S     K     P    M           tif. 

Universitas Slamet Riyadi, (2020). 

10
J         K.L  T     E. “S                       T      P      ”.         : S       PT 

Remaja, 2020). 
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studi kasus solidaritas 

mahasiswa Tadris IPS 

angkatan 2019 

2.   Dampak pembelajaran 

daring studi kasus  

mahasiswa aktif 

Universitas slamet 

Riyadi  

Persamaan penelitian 

Rizki Mardiyanti,   

dengan studi ini 

adalah sama berbicara 

tentang sesuatu 

pembelajaran online 

studi kasus jarak jauh  

Penelitian terdahulu mengkaji 

tentang komunikasi lisan 

mahasiswa dalam perkuliahan 

jauh melalui media 

mempelajari tim microsoft 

dapat berupa lisan maupun 

tilisan sedangkan penelitian ini 

akan membahas tentang 

pembelajaran daring studi 

kasus solidaritas mahasiswa 

Tadris IPS angkatan 2019 

3. Pembelajaran daring 

terhadap Solidaritas 

mahasiswa Sriwijaya 

Tangerang Banten 

Persamaan penelitian 

Tiara,   dengan 

penelitian ini adala 

membahas tentang 

pembelajaran daring 

dan Solidaritas 

mahasiswa  

Penelitian terdahulu mengkaji 

tentang pembelajaran daring 

ini sangat berpengaruh 

terhadap ekonomi orang tua 

dalam melaksanakan 

pembelajaran daring 

sedangkan penelitian ini akan 

membahas tentang 

pembelajaran daring studi 

kasus solidaritas mahasiswa 

Tadris IPS angkatan 2019 
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B. Tinjuan Teori 

1. Dampak 

Dampak adalah benturan, pengaruh yang mendatangkan akibat baik positif 

maupun negatif.Pengaruh adalah daya yang ada dan timbul dari sesuatu 

(orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan 

sesesorang. Pengaruh adalah suatu keadaan dimana ada hubungan timbal balik 

atau hubungan sebab akibat antara apa yang mempengaruhi dengan apanya 

yang dipengaruhi.Dampak adalah segala sesuatu yang timbul akibat adanya 

suatu kejadian atau pembangunan yang ada didalam mahasiswa dan 

menghasilkan perubahan yang berpengaruh positif ataupun negatif terhadap 

kelangsungan hidup.
11

 

Dampak secara umum bisa diartikan sebagai pengaruh atau akibat.Dalam 

setiap keputusan yang diambil oleh seorang atasan biasanya mempunyai 

dampak tersendiri, baik itu dampak positif maupun dampak negatif. Dampak 

juga bisa merupakan proses lanjutan dari sebuah pelaksanaan pengawasan 

internet. Seorang pemimpin yang handal sudah selayaknya bisamemprediksi 

jenis dampak yang akan terjadi atas sebuah keputusan yang akan diambil. 

1. Efek menurut seorang ahli  

1. Menurut Waralah Rd Cristo, akibat adalah sesuatu yang menyebabkan 

sesuatu yang dilakukan bisa positif atau negatif  atau memiliki dampak 

yang kuat yang memiliki konsekuensi positif dan negatif.  

2. Menurut Gorys, pengaruh yang kuat dari seseorang atau sekelompok 

arang menjalankan tugas dan jabatan sesuatu dengan jabatan sesuatu 

dengan jabatannya masyarakat untuk membawa perubahan positif. 

                                                           
11
N        R      S      “K     B     B      I        ”. S       : W     K       

Jurnal Sosia,  2017). 
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Positif atau negatif. Sedangkan menurut Otto Soemarwoto status efek 

adalah perubahan yang terjadi sebagai akibat dari sesuatu kegiatan
12

.  

3. Menurut Je Hoslo, efeknya adalah perubahan perilaku yang nyata atau 

sikap yang dihasilkan dari hasil politik. Berdasarkan dalam pengertian 

ini, efeknya adalah perubahan hasil aktual dari pengungkapan politik 

dan perilaku.  

 

a. Dampak bisa dibagi menjadi dua pengaruh yaitu: 

1. Dampak Positif 

Dampak adalah keinginan untuk membujuk, meyakinkan, 

mempengaruhi atau memberi kesan kepada orang lain, dengan tujuan 

agar mereka mengikuti atau mendukung keinginannya.Sedangkan 

positif adalah pasti atau tegas dan nyata dari suatu pikiran terutama 

memperhatikan hal-hal yang baik. Positif adalah sesuatu jiwa yang 

mengutamakan kegiatan kreatif dari pada kegiatan yang menjemukan, 

kegembiraan dari pada kesedihan, optimisme dari  pada pesimisme. 

Positif adalah keadaan jiwa seseorang yang dipertahankan 

melaluiusaha-usaha yang sadar bila sesuatu terjadi pada dirinya supaya 

tidak membelokkan fokus mental seseorang pada yang negatif. Bagi 

orang yang berfikiran positif mengetahui bahwa dirinya sudah 

berfikiran buruk maka ia akan segera memulihkan dirinya. Jadi 

pengertian dampak positif adalah keinginan untuk membujuk, 

meyakinkan, mempengaruhi atau memberi kesan kepada orang lain, 

dengan tujuan agar mereka mengikuti atau mendukung keinginan yang 

baik. 

 

                                                           
12
P  f O    S         ”M        D      P           ”. Jurnal sosial, Yogyakarta: 

Gadjah Mada University, 009). 

 



11 
 

 
 

1. Dampak Negatif 

Dampak negatif adalah pengaruh kuat yang mendatangkan akibat 

negatif. Dampak adalah keinginan untuk membujuk,meyakinkan, 

mempengaruhi atau memberi kesan kepada orang lain, dengan tujuan 

agar mereka mengikuti atau mendukung kenginannya. Disimpulkan 

bahwa negatif adalah pengaruh buruk yang lebih besar dibandingkan 

dengan dampak positif.
13

 

Jadi dapat disimpulkan pengertian dampak negatif adalah 

keinginan untuk membujuk, meyakinkan, mempengaruhi atau 

memberi kesan kepada orang lain, dengan tujuan agar mereka 

mengikuti atau mendukung keinginannya yang buruk dan 

menimbulkan akibat tertentu. 

 

2. Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan suatu proses yang terdiri dari kombinasi dua 

aspek yaitu, belajar tertuju kepada apa yang harus dilakukan oleh mahasiswa, 

mengajar berorientasi pada apa yang harus dilakukan olehdosen sebagai 

pembelajaran mengajar yang dilakukannya terdapat interaksi positif antara 

dosen dengan mahasiswa dengan menggunakan segala potensi dan sumber 

yang ada untuk menciptakan kondisi belajar yang aktiv dan menyenangkan. 

Usman berpendapat bahwa: 

“P                                                   c                

dengan dosen sebagai pemegang peranan utama. Pembelajaran 

merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan Dosen 

dan Mahasiswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsu dalam 

situasi edukatif unuk mencapai tujuan tertentu”. 

 

 

                                                           
13
P            Y. “D            f  N     f  P             D       P  c  P       C    ”. 

Jurnal Penelitian. (2019) 
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Pembelajaran hendaknya tidak menganut paradigma transfer of 

knowledge, yang mengandung makna bahwa Mahasiswa mengandung makna 

bahwa mahasiswa ditandai dengan kegiatan memilih, menetapkan, 

mengembangkan model untuk mencapai hasil belajar yang diinginkan 

pemilihan, penetapan, dan pengembangan metode ini didasarkan pada kondisi 

pembelajaran yang ada. Maka dari itu pembelajaran memiliki perencanaan 

atau perencanaan sebagai upaya untuk membelajaran mahasiswa itulah 

sebabnya dalam pembelajaran mahasiswa tidak berinteraksi dengan dosen 

sebagai salah satu sumber pembelajaran, tetapi berinteraksi dengan 

keseluruhan sumber belajar yang mungkin dipakai untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.oleh karena itu pembelajaran menuruh perhatian pada 

bagaimana pembelajaran mahasiswa, dan bukan apa yang dipelajari 

mahasiswa dan dipahami mahasiswa. 

Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang kompleks.Pembelajaran pada 

hakikatnya tidak hanya sekedar menyampaian pesan tetapi juga merupakan 

aktivitas profesional menurut dosen dapat menggunakan keterampilan dasar 

mengajar secara terpaduserta menciptakan situasi efesien, oleh karena itu 

dalam pembelajaran, dosen perlu menciptakan suasana yang kondusif dan 

strategi pembelajaran yang menarik mahasiswa. Pembelajaran yang 

berkualitas sangat tergantung dari pembelajaran tinggi ditunjukkan dengan 

pembelajaran yang mampu memfasilitas tersebut akan membawa pada 

keberhasilan mencapai target pembelajaran. Targetpembelajaran dapat diukur 

melalui perubahan sikan dan kemampuan mahasiswa melalui proses 

pembelajaran. Pembelajaran yang baik, ditunjang fasilitas yang menandai, 

ditambah dengan kreatifitas dosen akan membuat mahasiswa lebih mudah 

mencapai pembelajaran.
14

 

                                                           
14
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Pembelajaran merupaka panduan dari kata dalam bahasa inggris 

pengajaran, yang berarti proses dimana orang dibuat untuk belajar. Tujuan 

adalah untuk membantu orang belajara, untuk memanipulasi (Membantu) 

lingkungsn untuk memfasilitasi pembelajaran. Gagne menyatakan bahwa 

belajar adalah rangkaian peristiwa, kejadian dan keadaan yang sangaja 

direncanakan untuk mempengaruhi siswa dengan cara ini memfasilitasi 

pembelajaran. Sedangkan belajar tidak hanya dengan cara yang 

diselenggarakan oleh dosen, melainkan mencakup semua peristiwa yang 

memiliki dampak langsung dalam belajar. 

Dalam proses pembelajaran ini, kegiatan mahasiswa, misalnya belajar 

dan kuliah adalah belajar. Pembelajaran terjadi pada tahap perencanaan dan 

evaluasi mahasiswa kemudian diterapkan melalui janji temu klasik didukung 

media, alat, dan bahan yang sesuai.Tugas dosen sebagai pembelajaran adalah 

sebagai pengendalian keterampilan dan pengetahuan yang dikuasai 

mahasiswa.
15

 

Robert M Gagne menyatakan bahwa belajar adalah perubahan atau 

kemampuan manusia yang dapat dipertahankan tetapi tidak diciptakan 

pertumbuhan perubahan, yang disebut pembelajaran, didemonstrasikan 

mengubah perilaku dengan membandingkan  perilaku sesudahnya berbagai 

dengan situasi belajar. Lagi pula pikir morgan bahwa belajar lebih diartikan 

sebagai perubahan tingkah laku tetap sebagai hasil dari sebagai hasil dari 

pengalaman yang mungkinkan sesesorang pelatihan harus diselesaikan.  

Berdasarkan penjelasan pengalaman di atas, belajar adalah suatu 

keterampilan seseorang yang dapat diperoleh berdasarkan perubahan perilaku 

                                                                                                                                                                      
 

 
15
S    f      S                “I            P            U                  M    

P          S       D     ”. Jurnal Pendidikan Sosial, Universitas Trunojoyo Madura, Bandung,  
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sebuah pengalaman yang diperoleh yang mempertinggi persepsi atau persepsi 

seseorang yang relatif stabil berkat pengalaman yang didapat. 

 Sedang belajar adalah proses interaksi pada mahasiswa dan pendidik agar 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan 

bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehanilmu dan 

pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan 

kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalahproses 

untuk membantu mahasiswa agar dapat belajar dengan baik. 

Salah satu pengertian pembelajaran dikemukakan oleh Gagne yaitu 

pembelajaran adalah seperangkat peristiwa-peristiwa eksternal yang dirancang 

untuk mendukung beberapa proses belajar yang bersifat internal. Lebih lanjut 

Gagne menyatakan teorinyaa lebih lengkap dengan mengatakan bahwa 

pembelajaran dimaksud untuk menghasilkan belajar, situasi eksternal harus 

dirancang sedemikian rupa untuk mengaktifkan, mendukung, yang terdapat 

dalam setiap peristiwa belajar. 

a. Tujuan Pembelajaran  

Tujuan pembelajaran harus dapat memperhatikan aspek pengetahuan, 

sikap dan keterampilan sesuatu garis kehidupan negara. Ki Hajar Dewantara 

adalah salah satu pimpinan perguruan tiunggi di indonesia yang memilikikhan 

di indonesia. Dalam banyaknya, salah satunya berkaitan dengan konsep 

terssebut perguruan tinggi rohani gratis tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

membantau seseorang belajar, memanipulasi atau merencanakan lingkungan 

agar cocok untuk orang yang ingin aktif belajar.
16
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3. Pembelajaran Daring 

Pembelajaran daring merupakanakronim dalam jaringan, menurut KKBI 

kemendikbud pusat, yang artinya terhubung melalui jaringan komputer, 

internet,dan sebagainya. Jadi kegiatan belajar mengajar dosen atau mahasiswa 

kini dilakukan secara belajar daring, termasuk pada pemerian tugas. 

Pembelajaran online sangatpopuler di kalangan mahasiswa dan peneliti 

dengan istilah pembelajaran daring (Online Learning).Istilah pembelajaran 

jarak jauh(Learning Distance) sudah dikenal luas.Pembelajaran online adalah 

pembelajaran yang berlangsung secara internal jaringan dimana dosen dan 

mahasiswsa tidak bertemu muka dengn muka. Isman percaya bahwa 

pembelajaran daring itu bermanfaat jaringaninternet dalam pemvelajaran .
17

 

Pembelajaran online ialah pembelajaran yang dilakukan secara online, 

menggunkan aplikasi pembelajatan maupun jejaringan sosial.Pembelajaran 

daring adalah mrtode pembelajaran yang menggunakan model interaktif 

berbasis internet dan Learning Manajemen System (LMS).Seperti 

menggunakan zoom, google meet, dan lainnya. Pembelajaran daring 

merupakan pembelajaran yang menggunakan jaringan internet dengan 

aksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas, dan kemampuan untuk memunculkan 

berbagai jenis interaksi pembelajaran. 

Pembelajaran daring adalah pembelajaran-pembelajaran yang 

diselenggarakan melalui jejaringan web. Setiapmata kuliah menyediakan 

materi dalam bentuk video di youtube di tampilan di dalam aplikasi zoom, 

dengan tugas-tugas mingguan yang harus dikejarkan dengan batas waktu 

pengerjaan yang telah ditentukan dan beragam sistem penilaian.Pembelajaran 

daring merupakan pembelajaran yang dilakukan tanpa melakukan tatap muka, 

tetapi melakukan platfrom yang telah tersedia.Segala bentuk materi 
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pembelajaran distribusikan secara online, komunikasi juga dilakukan secara 

online, dan tes juga dilakukan secara online.
18

 

Pembelajaran ini mampu mempertemukan mahasiswa dan dosen dalam 

pelaksanaan pembelajaran melalui teknologi online pada perangkat mobile 

seperti smart phone,laptop, komputer dan dapat digunakan dimanapun dan 

kapanpun pembelajaran online menjadi salah satu alternatif pembelajarean di 

masa depan pandemi covid-19 agar pembelajaran tetap berjalan. Pembelajaran 

online itu membutuhkan jaringan internet dengan konektivitas, aksesibilitas, 

fleksibilitas, seperti kemampuan umtuk mewujudkan interaksi yang berbeda 

sedang belajar tujuan dari pembelajaran online adalah untuk memberikan 

layanan pendidikan bermutu tinggidalam jaringan yang luas dan terbuka 

membuat peminat studiosemakin banyak dan luas.
19

 

a. Dampak Positif  Dan Negatif  Dari Program Homeschooling 

Dampak positif belajar di rumah antara lain:  

1. Dapat mencegah penyebaran covid-19. 

2. Melatih mahasiswa untuk lebih mandiri dan bertanggung jawab. 

3. Menjadikan dosen lebih aktif dalam membuat media pendidikan dan 

kuis dam multimedia umtuk menunjang pembelajaran. 

4. Dosen mengetahui cara menggunakan aplikasi pembelajaran online. 

5. Belajar lebih hemat waktu. 

Adapun dampak negatif dari program studi from home adalah sebagai 

berikut: 
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1. Berkurangnya komunikasi antara staf pengajar dan mahasiswa. 

2. Belajar lebih sulit di cerna. 

3. Orang tua harus mengeluarkan uang lebih banyak untuk membeli bonus 

dalam pembelajaran daring. 

4. Kesulitan dan evaluasi terhadap mahasiswa. 

5. Pembelajaran hanya memperhatinkan aspek kognitif, sehingga aspek 

efektif dan psikomotorik terabaikan. 

Pembelajaran daring yang di gunakan dalam melaksanakan 

pembelajaran menggunakan metode interaktif berbasis internet dan learning 

Manajemen System (LMS). Seperti aplikasi yang digunakan adalah zoom, 

google meet, edline,danlainnya.Adapun  Untuk menggunakan sistem 

pembelajaran online, pengguna harus memiliki Smart Phone, komputer 

pribadi atau laptop yang terhubung dengan koneksi internet. Google 

classroom, moodle, schoology, edmodo dan edlink.Penggunaan edlink sebagai 

media atau alat pembelajaran yang berbasis LMS di kampus IAIN parepare. 

EdLink adalah produk membuat proses perkuliahan lebih efisien secara 

keseluruhan. Terdapat perbedaan persepsi mahasiswa terhadap penggunaan 

edlink. 

   Pembelajaran yang diselenggarakan melalui jaringan web. Setiap mata 

kuliah  mahasiswa menyediakan materi dalam bentuk rekaman atau video atau 

slideshow, dengan tugas-tugas mingguan yang harus dikerjakan dengan batas 

waktu pengerjaan yang telah di tenukan oleh dosen dengan beragam sistem 

penilaian.Pembelajaran daring sangat di kenal dengan mahasiswa dan 

akademik dengan istilah pembelajaran online learning. Istilah lain yang sangat 

umum diketahui adalah pembelajaran jarak jauh learning distance. 

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang berlangsung di dalam 

jaringan dimana pengajar dan di ajar tidak bertatap muka secara langsung. 
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Menurut isman pembelajaran daring adalah pemanfaatan jaringan internet 

dalam proses pembelajaran berlangsung. 

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran jarak jauh yang 

menggunakan media teknologi yang dapat mengakses peserta didik agar 

belajar lebih baik lagi.Pembelajaran daring angkatan 2019 mata pelajaran IPS 

dapat dianggap sebagai salah satu kegiatan pembelajaran pada masa pandemi 

covid 19.Pembelajaran daring juga dapat mengakibatkan timbulnya 

kebosanan terhadap mahasiswa. Apa lagi sampai hilangnya koneksi yang 

berada jauh dari jangkauan internet.Pembelajaran daring IPS dapat 

memungkinkan untuk menyelenggarakan model pembelajaran jarak jauh. 

Selain dalam penyediaan bahan ajar yang sifatnya mandiri, dosen maupun 

mahasiswa mampu mengakses kapan saja sistem proses belajar mengajar 

yang dapat di kelola dengan baik oleh teknologi. Seperti pengumpulan tugas, 

pemberian tugas, mengabsen dengan melalui aplikasi dan lain sebagainya. 

Erni Purwanti mengatakan bahwa, peran dosen yang telah berubah yaitu: 

memberikan pembelajaran melalui aplikasi serta mengarahkan sistem 

pembelajaran yang lebih bertanggung jawab di setiap proses pembelajaran.
20

 

Pembelajaran daring memiliki kelemahan yang dapat diterapkan sebagai 

pengganti perkuliahan tatap muka, dengan sistem pembelajaran yang kurang 

menenangkan untuk mahasiswa sedangkan kelebihan pembelajaran daring 

seperti dapat memberikan pengalaman yang berbeda dalam belajar sehingga 

dapat mengatasi pembelajaran saat pandemi covid-19 dengan sisetem 

pembelajaran yang tidak biasanya dan dapat membentuk kesadaran belajar 

yang mandiri. 
21
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Kebanyakan mahasiswa tidak menerima sepenuhnya sistem pembelajaran 

daring karena kebanyakan mahasiswa yang tidak memahami materi yang di 

berikan oleh dosennya.Apa lagi sampai tidak menjelaskan terlebih dahulu 

sebelum memberikan tugas. 

Kendala yang di hadapi oleh mahasiswa terhadap pembelajaran online 

selama ini adalah jaringan yang kurang memadai, banyaknya tugas yang di 

berikan oleh dosen, sulit fokus pada pembelajaran, kuota internet yang 

terbatas, serta aplikasi yang sulit di pahami.Sehingga kebanyakan mahasiswa 

lebih senang belajar dengan menggunakan model pembelajaran tatap muka.
22

 

Dalam hal ini kebanyakan mahasiswa lebih cenderung memiliki 

kebiasaan model pembelajaran tatap muka, tetapi hal ini sangat 

berbeda.Sehingga mahasiswa harus lebih memfokuskan diri agar lebih 

memahami materi yang telah di berikan dan keinginan belajarnya semakin 

meningkat untuk mencapai sebuah prestasi, bukan malah menurunkan niat 

belajarnya dalam situasi seperti ini.Mahasiswa dapat mengubah pola 

pembelajaran mereka dengan lebih memfokuskan dalam hal memotivasi diri 

sendiri agar menjadi lebih baik. 

a. Fenomena pembelajaran daring  

Pembelajaran dalam jaringan bukan hal yang baru dikenal dan 

diterapkan di dalam mahasiswa pada saat ini.Konsep pembelajaran ini 

sudah adasejak mulai bermunculan berbagai jagoan berawalan e, seperti 

e-book, e-learning, e-laboratory, e-education, e-library, e-payment, dan 

lain sebagainya. Namun pada pelaksanaanya, tidak semuan instansi 

menggunakan aplikasi tersebut dalam proses pembelajaran. Bahkan yang 
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menggunakan aplikasi tersebut untuk pembelajaran daring jauh lebij 

sedikit. 

Secara umum, banyak permasalahan yang terjadi dalam pelaksanaan 

pembelajaran daring ini. Permasalahan berdasarkan ketersediaan infastruktur 

ditempat sebagai masalah utama di beberapa daerah di indonesia, khususnya 

di daerah 3T (terdepan, terluas, tertinggi). Permasalahan yang dimaksud 

seperti permasalahan ketersediaan listrik dan akses internet pada 

pelaksanaan pembelajaran daring. 

Permasalahan yang dihadapi oleh mahasiswa terdiri dari masalah 

ekonomi. Namun secara ekonomi mahasiswa yang ada di perguruan 

tinggi,tidak memiliki keadaan yang sama, tentu hal ini menjadi 

permasalahan yang sangat serius. Banyak diantara mahasiswa tidak bisa 

mengikuti pembelajaran daring  karena terkendala dalam jaringan atau smart 

phonesebagai pasilitas utama. Banyak juga mahasiswa yang tidak sanggup 

membeli kouta internet.
23

 

b. Manfaat pembelajaran daring 

Kemajuan teknologi akan berdampak pada perubahan peradaban dan 

budaya manusia khususnya dalam dunia perguruan tinggi. Perubahan yang 

dialami oleh seluruh pihak terkait penyelenggaran perguruan tinggi saat ini 

adalah bagaimana menggunakan teknologi secara total dalam penerapan 

pembelajaran daring. Keberadaan teknologi sangat bermanfaat dalam 

penerapan pembelajaran daring, seperti menginfesienkan waktu belajar dan 

mempermudah akses sumber materi belajar. 
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c. Manfaat pembelajaran daring learning 

1. Praktis dan fleksibel, karena bisa di mana saja dan kapan saja, 

kapasitas belajar pun lebih banyak dan juga dapat di sesuaikan 

dengan kapasitas masing-masing mahasiswa. 

2. Mengajarkan sikap disiplin dan tanggung jawab. Belajardaring 

membuat para mahasiswa menjaga perilaku baik dengan teman 

maupun dengan dosen.  

Pembelajaran daring juga dapat mendorong mahasiswa tertantang dengan hal-

hal baru yang mereka peroleh selama proses belajar, baik terknik interaksi dalam 

pembelajaran maupun penggunaan media-media pembelajaran seperti zoom, 

edlinkdan lainnya. Mahasiswa juga secara otomatis, tidak hanya mempelajari materi 

ajar yang diberikan dosen, melainkan mempelajari cara belajar itu sendiri.
24

 

d. Prinsip Pembelajaran Daring 

Perinsip pembelajaran online adalah menerapkan pembelajaran online 

yang signifikan , yaitu proses pembelajaran yang tepat sasaran komunikasi 

dan pembelajaran belajar tidak tetap tugas belajar mahasiswa  dosen dan 

mahasiswa harus berhubungan dengan proses pembelajaran online 

Prinsip-prinsip pembelajaran online adalah fondasi prasyarat untuk 

pelaksanaan proses pembelajaran online. Pembelajaran jarak jauh dapat 

menyediakan layanan termasuk perguruan tinggi misalnya, terbuka untuk 

semua atau belajar melalui cara dan stategi yang beragam, terbuka bagi 

mahasiswa yang dalam beragam bentuk kapan saja dibutuhkan. 

Keterbukaan yang disediakan oleh institusi penyelenggaran perguruan 
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tinggi menyediakan keluwasan belajar bagi mahasiswa dalam berbagai 

pengetahuan.
25

 

Adapun perinsip pembelajaran daring terbagi menjadi tiga yaitu; 

1. Sistem pembelajaran harus sederhana sehingga mudah untuk di 

pelajari. 

2. Sistem pembelajaran harus di buat personal sehingga pemakai 

sistem tidak salingtergantung. 

3. Sistem harus cepat dalam proses pencarian materi atau menjawab 

soal dari hasil perancangan sistem yang di kembangkan.  

e. Media Pembelajaran Daring 

Dalam pembelajaran daring dosen tidak dibatasi oleh aturan 

dalammemiliki dan menggunakan media pembelajaran online yang akan 

digunakan. Namun dosen harus mengacu pada prinsip pembelajaran 

daring seperti yang telah dijelaskan di atas.Artinya adalah media yang 

digunakan oleh dosen dapat digunakan oleh mahasiswajuga sehingga 

komunikasidalam pembelajaran daring dapat dilakukan dengan baik. 

Beberapa platfrom atau media online yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran online seperti E-learning, google clas, zoom, edlink. 

Pemanfaatan media pembelajaran daring untuk pelaksanaan jarak 

jauh adalah penyelenggaraan jarak jauh dilakukan secara daring sehingga 

tidak terlepas dari pemanfaatan teknologi. Kurangnya kemampuan 

pemanfaatan teknologi dapat mengakiatkan proses pembelajaran menjadi 

kurang maksimal. Adapun solusi yang dapat dilakukan dalam rangka 

meningkatkan kemampuan penggunaan teknologi bisa dengan belajar 

secara mandiri maupun dengan mengikuti berbagai pelatihan dan lain 

sebagainnya.  

                                                           
25

Lillah, Sailah, “Panduan Penjaminan Mutu Proses Pembelajaran Daring”. Direktorat 

Jenderal Pendidikan Tinggi Kementrian Pendidikan Dan Kemudayaan, Jakarta, ( 2014). 

 



23 
 

 
 

Untuk menjamin kelancaran proses pembelajaran dan memudahkan 

mahasiswa dalammengakses layanan pembelajaran, meluncurkan akun 

pembelajaran dengan akun pembelajaran tersebut dapat digunakan oleh 

dosen maupunmahasiswa untuk mengakses pembelajaran yang ingin di 

berikan oleh mahasiswa maupun tugas-tugas Pembelajaran berbasis 

elektronik. Beberapa media pembelajaran daring yang dapat 

diaksesdengan akun tersebut diantaranya adalah google classroom, zoom, 

edlink, google meet, google from, google drive dan lain-lainnya. Untuk 

mendukung kegiatan pembelajaran jarak jauh siperlikan suatu sistem 

untuk mengelola kegiatan belajar mengajar. 

Learning Management System (LMS) merupakan sistem pengelolaan 

pembelajaran terintegrasi melalui aplikasi. Aktivitas pembelajaran dalam 

learning management system antar lain penyampaian materi, penugasan 

dan penilaian harian. Dosen dapat membuat kelas melalui LMS dan 

mendistribusiksn materi serta penugasan melalui kelas tersebut. Contoh 

LMS yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung proses pembelajaran 

antara lain google classroom dan rumah belajar.  

Setiap media pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan 

mesing-masing dalam pembelajaran yang akan di lakukan. Kelebihan dari 

setiap media harus bisa dimanfaatkan sebaik mungkin untuk mendukung 

kelancaran proses pembelajaran. Sedangkan kekurangannya harus dapat 

diantisipasi agar kekurangan tersebut tidak menyebabkan 

terhambatnyaproses pembelajaran. Selama pandemi ini sudah 

menerapkan beberapa media daring seperti whatsapp geub, google 

classroom, dan google meet. 

Solidaritas menjadi kebutuhan bagi mahasiswa IPS di setiap Fakultas 

Tarbiyah. Pada dasarnya manusia merupakan mahluk sosial yang 

membutuhkan satu sama lain. Keberagamaan sifat dan karakter 

memperkaya solidaritas antara mahasiswa untuk mewujudkan 
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keharmonisan.Solidaritas menjadi hal yang sangat penting dalam setiap 

angkatan karena pada dasarnya solidaritas selalu mementingkan 

kepentingan bersama di atas kepentinganpribadi. Maka dari itu akan tetap 

ada jika dalam kelompok memiliki rasa solidaritas di antara anggota-

anggotanya.  

Dalam buku teori sosiologi klasik menrut karya Doyle Paul Johnson, 

solidaritas merujuk pada suatu hubungan antara individu atau kelompok 

yang berdasarkan pada kepercayaan yang dianut bersama, serta 

mengalami emosional bersama.Solidaritas yang dipegang, yaitu kesatuan 

persahabatan rasa saling percaya sesama mahasiswa terhadap rasa 

solidaritas yang menyelimuti mahasiswa IPS, yang muncul akibat 

tanggung jawab bersama dan kepentingan bersama di antara para 

anggotanya. Jika di dalam suatu angkatan atau kelompok saling percaya 

satu sama lain, maka mereka akan membantu persahabatan, menjadi 

saling menghormati terdorong untuk bertanggung jawab dan 

memperhatijan kepentingan bersama. 

Bentuk solidaritas sosial mahasiswa Tadris IPS dalam pembelajaran 

daring terbukti kurang seperti yang diindikasikan oleh beberapa pendapat 

terlihat kurang komunikasi antara mahasiswa dan kendala dalam 

menjalankan diskusi secara efektif.  Selama proses pembelajaran daring 

mahasiswa Tadris IPS sering mengalami hambatan jaringan yang menjadi 

penghalang utama untuk berkomunikasi dengan baik terutama saat 

terlibat dalam diskusi kelompok.   

Solidaritas mahasiswa tadris IPS dalam pembelajaran daring 

mengalami penurunan seiring berjalannya waktu.Hal ini terlihat dari 

kurangnya interaksi dan diskusi dan tidak efektif. Kendalanya jaringan 

selama pembelajaran daring berlangsung menjadi salah satu factor utama 

yang menghambat komunikasi, terutama saat diskusi kelompok.  Metode 

pembelajaran melalui zoom juga dinilai kurang menarik dan 
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kenyataannya, pembelajaran offline lebih disukai karena memungkinkan 

terjalinnya koneksi emosional yang lebih baik di antara mahasiswa. 

Meskipin demikian, solidaritas masih terlihat dalam kerja sama dan 

tolong  menolong selama pembelajaran daring, sepertinya membantu 

mahasiswa yang mengalami kendala teknis dalam kelas zoom.  

Solidaritas sosial dalam pembelajaran daring, terdapat tantangan 

dalam komunikasi akibat jarak fisik pembelajaran dimulai dengsn 

kurangnya komunikasi efektif, terutama karena pembatasan pertemuan 

hanya melalui zoom. Hal ini mengakibatkan kesulitan dalam berinteraksi 

terutama dalam tugas kelompok dimana hanya satu mahasiswa yang aktif 

satu atau dua orang saja yang mengerjakannya kemudian kurangnya kerja 

sama. Solidaritas dalam pembelajaran daring, sebagaimana yang saya 

amati dalam penelitian ini mengalami perbedaan. Solidaritas seharusnya 

menekankan kepentingan bersama daripada kepentingan pribadi. Namun, 

penelitian yang saya lakukan menunjukkan kurangnya solidaritas karena 

adanya mis komunikasi antara mahasiswa dan sikap acuh tak acuh selama 

pembelajaran daring mahasiswa juga tidak sepenuhnya bekerja sama 

dalam menyelesaikan tugas dari dosen yang menyebabkan rendahnya 

tingkat solidaritas dalam pembelajaran tersebut 

Dalam hal ini Salah satu bentuk kelompok yang dimaksud yaitu 

kelompok yang terjadi di perguruan tinggi yaitu kelompok teman dalam 

sebuah kelas yang terdiri dari beberapa mahasiswa yang memiliki tujuan 

yang sama dan dalam mencapai tujuan tersebut para mahasiswa 

melakukan interaksi dengan mahasiswa lainnya untuk memunculkan dan 

membangun rasa solidaritas antara mahasiswa individu dan mahasiswa 

kelompok. Membangun solidaritas angkatan dimasa pandemi dapat 

dilakukan dengan saling mengingatkan dapat dilakukan dengan saling 

mengingatkan kepada teman angkatan untuk slalu menjaga kesehatan, 

menggunakan masker ketika keluardari rumah atau tempat, jaga jarak. 
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Serta berinteraksi secara daring dengan video call, zoom dan lain 

sebagainyya juga menjadi salah satu cara meningkatkan hubungan 

pertemanan, dengan tetap berhubungan secara online. Dari kegiatan resmi 

sampai inisiatif dari teman-teman angkatan secara dadakan untuk 

ngobroldalam bentuk daring.Untuk mempererat solidaritas pertemanan 

mahasiswa IPS. 

C. Kerangka Konseptual 

Judul penelitian ini        ” D      P            D       S     K     

Solidaritas Mahasiswa Tadris IPS Angkatan 2019)”                      

unsur-unsur pokok yang pemahamannya perlu dibatasi agar pembahasan 

dalam penelitian ini lebih terarah spesifik. Dengan modal konseptual, 

penelitian dapat menunjukkan bagaimana melihat fenomena yang disajikan 

dalam penelitiannya. 

1. Pembelajaran daring merupakan pembelajaran jarak jauh yang 

menggunakan media teknologi yang dapat mengakses peserta didik agar 

belajar lebih baik lagi. Pembelajaran daring IPS dapat dianggap sebagai 

salah satu kegiatan pembelajaran pada masa pandemi covid 19. 

Pembelajaran daring juga dapat mengakibatkan timbulnya kebosanan 

terhadap mahasiswa. Apa lagi sampai hilangnya koneksi yang berada jauh 

dari jangkuan internet. Selain itu dalam penyediaan bahan ajar yang 

sifatnya mandiri, dosen maupun mahasiswa mampu mengakses kapan saja 

sistem proses belajar mengajar yang dapat di kelola dengan baik oleh 

teknologi. Seperti pengumpulan tugas, pemberian tugas, mengabsen 

dengan melalui aplikasi dan lain sebagainya. 

2. Solidaritas merupakan sebuah setiakawanan yang mengharapkan pada 

suatu keadaan yang dimana hubungan antara mahasiswa individi dan 

mahasiswa kelompok, solidaritas adalah suatu persamaan secara moral 

untuk memenuhi harapan, sebab prinsipnya yaitu saling peduli, 
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tanggungjawab, rasa saling percaya, serta kerja sama. Untuk 

meningkatkan solidaritas mahasiswa IPS, diperlukannya secara optimal 

dalam memberikan pembelajaran sikap solidaritas dapat menerapkan 

model dan teknik pembelajaran yang dapat meningkatkan interaksi 

mahasiswa sehingga terciptanya sikap solidaritas didalam kelas. 

1. Solidaritas Dalam Pembelajaran 

a. Pengertian solidaritas 

Solidaritas secara etomologis adalah sebuah rasa kesetiakawanan atau 

kekompakan antara sesama mahasiswa. Sedangkan menurut kamus besar , 

kata solidaritas berasal dari kata solider yang artinya sebuah rasa yang 

mempunyai atau memperhatikan suatu perasaan bersatu. Dan menurut 

Wikipedia, solidaritas  merupakan suatu integrasi, tingkat dan jenis 

integrasi yang ditunjukkan oleh sebuah mahasiswa atau kelompok 

mahasiswa dengan mahasiswa lain,kelompok dengan orang dan diantara 

Solidaritas merupakan suatu interaksi, tingkat dan jenis interaksi yang 

ditunjukkan oleh sebuah indivu dan kelompok antara mahasiswa yang 

lainnya. Jadi yang dimaksud dengan solidaritas adalah satu rasa 

kebersamaan, rasa simpati, rasa kesatuan,kepentingan dan rasa saling 

memiliki antara sesama sebagai salah satu anggota dari kelas yang sama. 

Atau solidaritas merupakan ungkapan atau perasaan dalam kelompok yang 

dibentuk oleh suatu rasa yang sadar akan adanya kepentingan bersama 

yang jauh lebih pentingdari pada kepentingan pribadi masing-masing.
26

 

Terbentuknya solidaritas diperlukan rangkaian tahapan dalam 

mencapai sebuah solidaritas yaitu dengan adanya interaksi yang 

menghasilkan hubungan mahasiswa antara individu yang mencapai 

solidaritas menurut Setiadi, interaksi adalah hubungan sosial yang dinamis 

                                                           
26
W        . 2014. “P          S          .  O       Tersedia Dalam www.wikipwdia.html.  

http://www.wikipwdia.html/


28 
 

 
 

yang terjadi antara orang perorangan, kelompok-kelompok mahasiswa, 

maupun antara orang perorang mahasiswa  dan kelompok mahasiswa. Hal 

ini dapat kita lihat kurangnya komunikasi satu sama lain, kemudian 

diskusi tidak berjalan sebagaimana mestinya. Selama proses pembelajaran 

daring mahasiswa Tadris IPS sering terkendala akan jaringan  merupakan 

salah satu hal yang menghambat terjadinya komunikasi dengan baik 

apalagi saat ada diskusi kelompok. Selain itu pembelajaran yang melalui 

via zoom juga tidak menarik perhatian dan memang faktanya 

pembelajaran secara offline juga lebih menyenangkan sehingga feeling 

satu sama lain dapat lebih teratasi.  

Solidaritas tersebut bisa dilihat pada saat proses pembelajaran 

daring dimulai ketika menggunakan via zoom meeating menunjukkan 

saling kerjaasama, tolong menolong dalam keadaan apapun mengikuti 

pembelajaran daring, misalnya dalam kelas zoom ada yang 

terlambatgabung dan lain-lain maka kita sesama mahasiswa harus 

membantu menjelaskan kepada dosen mungkin jaringan yang ada di 

daerahnya kurang memadai jaringan dan lain-lain.Bentuk solidaritas sosial 

terhadap pembelajaran daring bisa dilihat pada saat proses pembelajaran 

daring dimulaikurang terjalin komunikasi dengan baik dikarenakan jarak 

yang memisahkan dan hanya bisa bertemu dengan bertatap muka melalui 

via zoom meathing, disitulah terjadi miss komunikasi atau jarang 

melakukan interaksi satu sama lain ketika ada tugas makalah kelompok 

yang di berikan oleh dosen cuman satu mahasiswa yang mengerjakan 

kurangnya kerja sama dalam kelompok tugas tersebuh. Namun ada juga 

yang mengatakan kurang baik dan ada yangmengatakan baik  karena  

kurang baiknya itu lebih banyak yang bersifat individualis, dosen berusaha 

untuk bagaimana memuku kembali rasa solidaritas mereka dengan senan 

tiasa membiasakan mereka untuk bekerja secara kelompok sehingga 
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nantinya mereka saling memahami satu sama lainnya,dan berlangsung 

dengan adanya diskusi tidak lagi efektif, dikarenakan komunikasi tidak 

berjalan dengan baik yang disebabkan oleh jaringan dalam memasuki 

pembelajaran tersebuh. 

Solidaritas merupakan kesadaran kolektif yang terjadi pada diri 

individu yang muncul ketika seorang individu menjadi bagian dari sebuah 

kelompok yang memiliki perasaan atau sentimen kesamaan sehingga 

terciptanya solidaritas mahasiswa pada diri dan dapat mencapai tujuan 

bersama dalam sebuah kelompok. Dalam hal ini Salah satu bentuk 

kelompok yang dimaksud yaitu kelompok yang terjadi di perguruan tinggi 

yaitu kelompok teman dalam sebuah kelas yang terdiri dari beberapa 

mahasiswa yang memiliki tujuan yang sama dan dalam mencapai tujuan 

tersebut para mahasiswa melakukan interaksi dengan mahasiswa lainnya 

untuk memunculkan dan membangun rasa solidaritas antara mahasiswa 

individu dan mahasiswa kelompok. Menyatakan bahwa solidaritas 

merupakan salah satu kebersamaan dan kesetiakawanan yang melekat 

pada diri individu terhadap orang lain yang menimbulkan persatuan dan 

kesatuan dalam mencapai tujuan bersama. 

a). Pengertian Solidaritas Menurut Para Ahli Sebagai Berikut: 

1. Solidaritas yaitu: solidaritas adalah saling percaya antara anggota 

kelompok atau komunikasi. Jika seorang saling percaya mereka 

akan menjadi satu atau menjadi sahabat, menjadi saling 

menghormati sesama mahasiswa, saling betanggung jawab untuk 

membantu dalam membantu sesama mahasiswa.
27
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2. Solidaritas yaitu: solidaritas adalah Kohesi yang ada antara anggota 

satu asosiasi, kelompok, dan antara beragai individu dan kelompok. 

3. Solidaritas yaitu: Solidaritas adalah berperan pada kesatuan, 

persahabatan, saling percaya yang muncul dari tanggung jawab dan 

kepentingan bersama antara para anggota mahasiswanya. 

4. Solidaritas yaitu: solidaritas adalah sifat satu rasa, senasib, dan 

perasaan setia kawanan.
28

 

5. Solidaritas yaitu: solidaritas adalah merujuk pada suatu hubungan 

antara mahasiswa individu dan kelompok yang berdasarkan pada 

moral dan kepercayaan antara diantar bersama, serta pengalaman 

emorsional bersama.  

b). Jenis-Jenis Solidaritas  

Solidaritas sosial yaitu sebagai berikut: 

1. Solidaritas Mekanik  

Mekanik kebudayaan merujuk pada pola kesesamaan, nilai, dan 

tradisi menyatukan mahasiswa dalam konteks solidaritas mahasiswa,  

mekanik kebudayaan tercermin dalam visi, nilai akademik, atau 

aspirasi bersama yang dijalankan oleh kelompok mahasiswa tertentu. 

Sebagai contoh, ketika mhasiswa dari berbagai disiplin ilmu 

berkumpul dalam organisasi atau kegiatan tertentu, terdapat 

kecendurungan membentuk solidaritas mekanik melalui persamaan 

minat atau tujuan. 

Kesadaran terdapat kedisiplinan mencerminkan pemahaman dan 

kepatuhan terhadap aturan, norma dan tata tertib yang berlaku dalam 

konteks solidaritas mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki kesadaran 

terhadap kedisiplinan lebih cenderung mengikuti pedoman dan 

peraturan yang ada, membentuk kerangka kerja yang memperkuat 
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solidaritas di antara mereka.Sebagai contoh, kesadaran terhadap 

kedisiplinan dapat terlihat melalui partisipasi aktif dalam kegiatan 

akademik atau organisasi mahasiswa, serta ketaatan pada jadwal dan 

tugas-tugas yang diberikan.Dengan demikian dalam solidaritas 

mahasiswa mekanik kedudayaan dan kesadaran terhadap kedisiplinan 

saling berinteraksi untuk membentuk dasar solidaritas yang kokoh dan 

terorganisasir. 

2. Solidaritas  Organik  

Solidaritas organik tercermin dalam pemahaman akan perang 

dan tanggung jawab yang beragam di antara mahasiswa kerja yang 

kompleks, seperti dalam tugas kelompok dengan peran yang berbeda 

menciptakan ketergantungan saling di antara mereka. Kesadaran 

tersebut peran individu dalam mencapai tujuan bersama menjadi kunci 

dalam solidaritas organik, dimana setiap mahasiswa memberikan 

kontribusi uniknya. Dengan kata lain, solidaritas organic dalam 

pembelajaran melibatkan kesadaran terhadap melbatkan kesadaran 

terhadap kompleksitas pembagian kerja dan pentingnya individu 

dalam mencapai tujuan bersama.  Hal ini  hubungan antara mahasiswa 

yang bergantung pada kebutuhan bersama dan saling tergantunga 

dalam proses pembelajaran.
29

 

Solidaritas menjadi kebutuhan bagi mahasiswa IPS di setiap Fakultas 

Tarbiyah. Pada dasarnya manusia merupakan mahluk sosial yang 

membutuhkan satu sama lain. Keberagamaan sifat dan karakter memperkaya 

solidaritas antara mahasiswa untuk mewujudkan keharmonisan.Solidaritas 

menjadi hal yang sangat penting dalam setiap angkatan karena pada dasarnya 

                                                           
29  T     C     O     P        “J    -                  O       D   M      ”. Jakarta: PT 

Rineka, Jurnal Edutech Januari,( 2016). 

 



32 
 

 
 

solidaritas selalu mementingkan kepentingan bersama di atas kepentingan 

pribadi. Maka dari itu akan tetap ada jika dalam kelompok memiliki rasa 

solidaritas di antara anggota-anggotanya.  

Dalam buku teori sosiologi klasik menrut karya Doyle Paul Johnson, 

solidaritas merujuk pada suatu hubungan antara individu atau kelompok yang 

berdasarkan pada kepercayaan yang dianut bersama, serta mengalami 

emosional bersama.Solidaritas yang dipegang, yaitu kesatuan persahabatan 

rasa saling percaya sesama mahasiswa terhadap rasa solidaritas yang 

menyelimuti mahasiswa IPS, yang muncul akibat tanggung jawab bersama 

dan kepentingan bersama di antara para anggotanya. Jika di dalam suatu 

angkatan atau kelompok saling percaya satu sama lain, maka mereka akan 

membantu persahabatan, menjadi saling menghormati terdorong untuk 

bertanggung jawab dan memperhatijan kepentingan bersama. 

Solidaritas sosial dalam pembelajaran daring mengacu pada hubungan 

di antara individu atau kelompok yang didasarkan pada keyakinan bersama 

dan pengalaman emosional bersama. Kesatuan persahabatan dalam solidaritas 

tercermin dalam kepercayaan dan rasa saling percaya antara mahasiswa IPS 

yang timbul dari tanggung jawab dan kepentingan bersama. Kepercayaan satu 

sama lain dalam satu angkatan atau kekompakan mendorong saling 

membantu, menghormati, bertaanggung jawab, dan memperhatikan 

kepercayaan bersama. 

Bentuk solidaritas sosial mahasiswa tadris IPS dalam pembelajaran 

daring terbukti kurang seperti yang diindikasikan oleh beberapa pendapat 

terlihat kurang komunikasi antara mahasiswa dan kendala dalam menjalankan 

diskusi secara efektif.  Selama proses pembelajaran daring mahasiswa tadris 

IPS sering mengalami hambatan jaringan yang menjadi penghalang utama 

untuk berkomunikasi dengan baik terutama saat terlibat dalam diskusi 
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kelompok.  Selain itu, pembelajaran melalui zoom juga tidak memikat 

perhatian dan faktanya pembelajaran offline dinilai lebih menyenangkan, 

memungkinkan terbentuknya ikatan antara mahasiswa dengan lebih baik dari 

pada pembelajaran online. Saat melalui  proses pembelajaran daring melalui 

Zoom meeting terlihat adanya kerjasama dan saling membantu dalam segala 

kondisi.  Misalnya, ketika ada mahasiswa yang terlambat bergabung melalui 

Zoom sesame mahasiswa harus bersinegri membantu dan menjelaskan kepada 

dosen, mungkin dikarenakan kendala jaringan di daerahnya masing-masing 

tidak memadai untuk masuk zoom.  

Solidaritas mahasiswa tadris IPS dalam pembelajaran daring 

mengalami penurunan seiring berjalannya waktu. Hal ini terlihat dari 

kurangnya interaksi dan diskusi dan tidak efektif. Kendalanya jaringan selama 

pembelajaran daring berlangsung menjadi salah satu faktor utama yang 

menghambat komunikasi, terutama saat diskusi kelompok.  Metode 

pembelajaran melalui zoom juga dinilai kurang menarik dan kenyataannya, 

pembelajaran offline lebih disukai karena memungkinkan terjalinnya koneksi 

emosional yang lebih baik di antara mahasiswa. Meskipin demikian, 

solidaritas masih terlihat dalam kerja sama dan tolong  menolong selama 

pembelajaran daring, sepertinya membantu mahasiswa yang mengalami 

kendala teknis dalam kelas zoom.  

Solidaritas sosial dalam pembelajaran daring, terdapat tantangan 

dalam komunikasi akibat jarak fisik pembelajaran dimulai dengsn kurangnya 

komunikasi efektif, terutama karena pembatasan pertemuan hanya melalui 

zoom. Hal ini mengakibatkan kesulitan dalam berinteraksi terutama dalam 

tugas kelompok dimana hanya satu mahasiswa yang aktif satu atau dua orang 

saja yang mengerjakannya kemudian kurangnya kerja sama. Meskipun ada 

pandangan beragam tentang pengalaman tersebut dengan beberapa menilai 

kurang baik disebabkan dominasi sikap individualis, dosen berupaya 
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membangkitkan mahasiswa untuk bekerja secara kelompok. Namun, upaya 

tersebut tidak selalu efektif, terutama karena kendala komunikasi akibat 

masalah jaringan atau kehabisan kuota yang menghasilkan rasa acuh tak acuh 

dalam proses pembelajaran tersebut.  

Solidaritas dalam pembelajaran daring, sebagaimana yang saya amati 

dalam penelitian ini mengalami perbedaan. Solidaritas seharusnya 

menekankan kepentingan bersama daripada kepentingan pribadi. Namun, 

penelitian yang saya lakukan menunjukkan kurangnya solidaritas karena 

adanya mis komunikasi antara mahasiswa dan sikap acuh tak acuh selama 

pembelajaran daring mahasiswa juga tidak sepenuhnya bekerja sama dalam 

menyelesaikan tugas dari dosen yang menyebabkan rendahnya tingkat 

solidaritas dalam pembelajaran tersebut. Dimasa pandemi ini, semua kegiatan 

akademik dan non akademik dilaksanakan sepenuhnya secaradaring.Seluruh 

kegiatan yang sudah dijadwalkan sebelumnya oleh angkatan mahasiswa 

maupun terpaksa ditundah, dilaksanakan secara online, atau bahakan 

dibatalkan. Hal tersebut membawa dampak negatif adanya pandemi ini 

angkatan jadi ngga bisa ketemu secara langsung, saling sharing-sharing. 

Terkait sesama mata kuliah jiga berpengaruh sama kesolidaritas angkatanku. 

Yang biasanya kita bersama kerja kelompok, tapi sekarang jadi terhambat.
30

 

Membangun solidaritas angkatan dimasa pandemi dapat dilakukan 

dengan saling mengingatkan dapat dilakukan dengan saling mengingatkan 

kepada teman angkatan untuk slalu menjaga kesehatan, menggunakan masker 

ketika keluardari rumah atau tempat, jaga jarak. Serta berinteraksi secara 

daring dengan video call, zoom dan lain sebagainyya juga menjadi salah satu 

cara meningkatkan hubungan pertemanan, dengan tetap berhubungan secara 
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online. Dari kegiatan resmi sampai inisiatif dari teman-teman angkatan secara 

dadakan untuk ngobroldalam bentuk daring.Untuk mempererat solidaritas 

pertemanan mahasiswa IPS. 

Solidaritas merupakan sebuah setiakawanan yang mengharapkan pada 

suatu keadaan yang dimana hubungan antara mahasiswa individi dan 

mahasiswa kelompok yang sebagian pada sebuah persamaan moral dan 

percayaan bersama kemudian diperkuat oleh pengalaman emosional 

bersama.Nasution dalam umat, menyatakan bahwa solidaritas adalah suatu 

persamaan secara moral untuk memenuhi harapan, sebab prinsipnya yaitu 

saling peduli, tanggungjawab, persahabatan, rasa saling percaya, serta kerja 

sama. Untuk meningkatkan solidaritas mahasiswa IPS, diperlukannya secara 

optimal dalam memberikan pembelajaran sikap solidaritas dapat menerapkan 

model dan teknik pembelajaran yang dapat meningkatkan interaksi mahasiswa 

sehingga terciptanya sikap solidaritas didalam kelas.
31

 

Solidaritas merupakan suatu kebersamaan dan kesitiakawanannya 

melekat pada diri sendiri, yang dapat menimbulkan persatuan dan kesatuahn 

dalam mencapai tujuan bersama. Dari pengertian solidaritas di atas, dapat 

menyelesaikan bahwa  solidaritaas mahasiswa IPS merupakan suatu kondisi 

dimana adanya perilaku dengan persetujuan dalam peraturandan 

keseimbangan pembelajaran diantara indiviidu didalam mahasiswa IPS.  

Solidaritas IPS mempunyai arti penting dalam sebuah kebersamaan, 

kekeluargaan, persaudaraan, persahabatan, dan juga kekompakan yang sangat 

tingg dalam mahasiswa IPS. Sebuah kebersamaan tidak baik untuk 

dipaksakan, karena solidaritas mahasiswa ips yang terbentuk dalam suatu 

kelompok harus dari kesadaran diri masing-masing .Jika dipaksakan maka 
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bukan solidaritas IPS yang sangat tinggiyang dirasakan namun justru 

menimbulkan perpecahan. Dan ini terbentuknya solidaritas IPS harus didahulu 

dengan bagaimana solidaritas mahasiswa IPS bisa saling memahami, 

mendengarkan menjadi bagian satu sama lain antara individu atau kelompok.  

b. Faktor pendorong solidaritas 

Adapun faktor yang mendorong terbentuknya solidaritas yaitu sebagai 

berikut:  

a. Faktor pembelajaran dijadikan faktor pendorong solidaritas karena  

mereka saling membantu satu sama lain dalam hal ketika teman tidak 

mengerti dalam tugaas yang di berikan oleh dosen. 

b. Faktor agama dijadikan sebagai faktor pendorong solidaritas karena 

agama dijadikan sebagai jalan untuk bersilaturahmi dalam berbagai 

kegiatan. 

c. Faktor kekompakan dijadikan faktor pendorong solidaritas karena 

kekompakan juga memeri kita kemudahan untuk memberi interaksi 

dengan mudah. 

Proses belajar yang dimaksud yaitu komunikasi yang terjadi baik antara 

dosen dan mahasiswa, dimana komunikasi tersebut burupa jalan pembelajaran 

melalui dosen kepada mahasiswa dengan tujuan untuk memberikan 

pemahaman yang baik kepada mahasiswa yang diajarkan.Penanaman 

solidaritas mahasiswa IPS dapat diperoleh melalui proses pembelajaran yang 

terjadi dikelas. Menurut rombe pajung dalam tobroni, mengemukakan bahwa  

pembelajran merupakan suatu kegiatan dalam memperoleh suatu mata 

pembelajaran IPS untuk meningkatkan sikap solidaritas mahasiswa.
32
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a. Proses pembelajaran kegiatan belajar aktif mahasiswa dapat dilihat dalam 

hal, yaitu: 

1. Ikut membantu dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh 

dosen, terlibat dalam pemecahan masalah, bertanya kepada 

mahasiswa lain atau dosen jika tidak memahami masalah yang 

dihadapi. 

2. Mencari berbagai informasi yang diperlikan dalam memecahkan 

masalah, serta melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan 

petunjuk dari dosen. 

Melalui proses pembelajaran tersebut akan menimbulkan interaksi yang 

aktif antara mahasiswa, interaksi yang terjadi tidak terlepas dari individu 

sebagai mahluk sosial yang selalu membuthkan bantuan orang lain, melalui 

interaksi tersebut akan meningkatkan solidaritas pada mahasiswa. Contoh 

solidaritas antar mahasiswa yaitu dengan membantu teman yang mengalami 

kesulitan, memberi solusi kepada temannya yang mengalami masalah, 

kompak dalam berbagai hal positifMenyatakan bahwa didalam kelas harus 

meningkatkansolidaritas mahasiswa IPS.
33

 

b. Bentuk-bentuk solidaritas sosial mahasiswa  

Menurut Durkheim solidaritas sosial adalah rasa saling percaya 

sesama anggota dalam kelompok atau komunikasi karena apabila setiap 

individu percaya satu sama lain maka mereka akan membantu sesama 

mahasisw. Solidaritas sosial merupakan bentuk dari kepedulian dalam 

kelompok di mana kepedulian tersebut menunjukkan adanya antara individu 

dengan kelompok berdasarkan kepercayaan dan pengalaman emosional. 

Solidaritas sosial terdiri dari adanya rasa sepenandungan yang melahirkan 

kesetiakawanan terdiri setiap individu sebagaimana yang di jelaskan oleh 
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firlikan indikator solidaritas yang kepeduliannya saling memberi, kerelaan, 

dan berkorban.Kepedulian yang dilakukan kepada sesana mahasiswa dapat 

diartikan sebagai bentuk solidaritas sosial mahasiswa. 

 Ada beberapa bentuk-bentuk solidaritas yaitu: 

1. Gotong royong yang dilakukan mahasiswa adalah menolong dapat 

berupa memberi bantuan seperti membantu teman kelasnya yang 

kesulitan memahami tugas yang diberikan. 

2. Kerjasama yang dilakukan mahasiswa adalah seperti dalam 

penyelesaian masalah Ukt yang dibicarakan bersama untuk mencari 

solusi, saling berbagai informasi tentang cara pembayaran. 

3. Rasa kepedulian adalah bentuk kepedulian solidaritas sosial yang 

dilakukan mahasiswa terhadap  sesama yang dapat diwujudkan 

dengan saling menolong untuk kesulitan yang dialami teman atau 

mahasiswa sehingga dapat meringankan yang berat menjadi sedikit 

lebih ringan. 

Bentuk solidaritas selanjutnya berkaitan dengan lingkungan kampus 

dimana hal yang dilakukan adalah saling membantu sesama mahasiswa, saling 

membantu memberikan dukungan untuk kuat menghadapi situasi serta 

membantu teman yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran daring. Dalam 

beberapa keterangan informasi, kesulkitan dalam menerima pembelajaran 

daring disebabkan akibat jaringan, sehingga menyebabkan materi pembelajaran 

susah untuk dicerna. Maka dari itu kita harus menanamkan solidaritas dalam 

dirikita  masing-masing.  

2.  Mahasiswa 

M           c                         “    ”     “     ”.K    ” 

    ”                                        “     ”                . J         

dimaksud dengan mahasiswa adalah seseorang yang menyandang status 

terpelajar dalam suatu komunitas yang bernuansa ilmiah. Sedangkan secara 
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therminologi kata mahasiswa diartikan sbagai orang yang terdaftar pada 

sebuah perguruan tingg baik itu peerguruan tinggi  negeri. Adapun ciri-ciri 

dari seseorang mahasiswa adalah ciri non formal (seseorang dapat dikatakan 

sebagai seorang mahasiswa apabila memiliki salah satu ciri non formal 

berikutnya yaitu kritis, analisis, kreatif, objektif dan sistimatis) sedangkan ciri 

formal sebagai berikut yaitu: kartu tanda mahasiswa, almamater dan bukti 

registrasi akademik. 

Mahasiswa adalah orang yang belajar di perguruan tinggi. Seseorang 

yang sedang dalam proses menimba ilmu ataupun belajar dan terdaftar sedang 

menjalani pendidikan pada salah satu bentuk perguruan tinggi yang terdiri 

dari akademik. Mahasiswa merupakan suatu kelompok dalam masyarakat 

yang memperoleh statusnya, karena adanya kaitan dengan suatu perguruan 

tinggi.
34

 

a. Peran Mahasiswa 

Menyandang gelar sebagai seseorang mahasiswa merupakan suatu 

kebanggan tersendiiri sekaligus sebuah tantangan bagi kita.Karena tanggung 

jawab yang diambil oleh mahasiswa sangatlah besar. Dimana pengertian dari 

kata mahasiswa itu sendiri tidak bisa hanya diaertikan kata per kata, karena 

mahasiswa adalah seorang agen pembawa  perubahan yang berperan penting 

dalam membangun bangsa ini kedepannya. Mahasiswa memiliki tanggung 

jawab sebagai seseorang pemberi solusi dari setiap permasalahan yang di 

hadapi oleh suatu masyarakat bangsa di berbagai dunia. Berikut ini adalah 

peran dari seseorang mahasiswa sebagai generasi penerus yaitu sbagai berikut: 

1. Agent of Change, yaitu yang artinya sebagai seseorang mahasiswa kita 

harus mampu membawa sebuah perubahan, sesuatu yang baru untuk 
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bangsa ini agar bisa menjadi bangsa yang maju dan tidak tertinggal dari 

bangsa-bangsa lain di era globalisasi ini. 

2. Moral Force, yaitu mahasiswa sebagai seseorang yang terpelajar pasti 

memilikimoral yang baik oleh karena itu mahasiswa di jadikan sebagai 

contoh oleh masyarakat sebagai orang yang memiliki moral yang baik dan 

patut di jadikan sebagai motivasi. 

a. Ciri-Ciri Mahasiswa 

Mahasiswa merupakan anggota mahasiswa yang mempunyai ciri-ciri 

tertentu, antara lain: 

a. Mempunyai kemampuan dan kesempatan untuk belajar di perguruan 

tinggi, sehingga dapat digolongkan sebagai kaum intelektual. 

b. Karena kesempatan di atas diharapkan nantinya dapat bertindak sebagai 

pemimpin yang mampu dan terampil, baik sebagai pemimpin ataupun 

dalam dunia perguruan tinggi. 

c. Diharapkan dapat menjadi daya penggerak yang dinamis bagi proses 

modernisasi. 

d. Diharapkan dapat memasuki perguruan tinggi sebagai tenaga yang 

berkualitasdan profesional. 

b. Tugas Dan Kewajiban Mahasiswa 

  Mahasiswa kampus mempunyai tugas utama yaitu belajar seperti 

membuat tugas, membaca buku, buat makalah, presentasi diskusi, 

kehadiran dan kegiatan-kegiatan lainnya yang bercorak kekampusan. Di 

samping tugas utama, ada tugas lain yang lebih berat terhadap makna 

mahasiswa itu sendiri. Tugas inilah yang dapat menjadikan dirinya sebagai 

harapan bangsa, yaitu menjadi orang yang setia mencarikan solusi berbagai 

problem yang sedang mereka hadapi. 

  Selain memiliki tugas, mahasiswa juga memiliki kewajiban yang harus 

dijadikan setiap mahasiswa berkewajiban untuk sebagai berikut:  
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a. Bertaqwa dan berahlak mulia. 

b. Belajar dengan tekun dan sunggu-sunggu agar memperoleh prestasi 

tinggi. 

c. Mematuhi semua peraturan dan ketentuan yang brtlaku baik pada tingkat 

perguruan tinggi, fakultas maupun jurusan. 

d. Ikut memilihara sarana prasarana serta kebersihan, ketertiban dan 

kemampuan dalam lingkungan perguruan tunggi. 

e. Menghargaiilmu pengetahuan, teknpologi, dan kesenian. 

f.    Terlibat aktif dalam kegiatan kemahasiswaan 

g. Menjaga nama baik, citra dan kehormatan perguruan tinggi. 

h. Berpakaian rapi, sopan dan  patut. 

D. Kerangka Pikir 

Dalam penelitiam yang akan dilakukan penulis mengenai 

dampakpembelajaran daring mahasiswa (Studi Kasus Solidaritas Mahasiswa) 

Tadris IPS, adapun obyek dari penelitian ini adalah Ketua kelas, Mahasiswa, 

Dosen. Sesuai dengan judul di atas maka penulis membuat kerangka pikir 

yang bertujuan untuk memudahkan penulis dalam melakukan proses 

penelitian serta mempermudah khalayak dalam memahami isi proses skripsi 

ini. 
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir

PEMBELAJARAN DARING  

Dampak  Proses  

Mahasiswa Tadris IPS  

Solidaritas  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan jenis penelitian 

Pendekatan yang digunakan  dalam penelitian ini yaitu pendekatan 

kualitatif yang bertujuan memberikan gambaran atau penjelasan yang ilmiah 

terdapat objek yang akan diteliti. Adapun jenis penelitian kualitatif yang di 

gunakan dalam peneliti ini yaitu pendekatan studi kasus penelitian yang 

menjelaskan kejadian atau fakta, keadaan, fenomena yang terjadi di lapangan. 

Penelitian kualitatif merupakan sebuah penelitian dengan berpatokan pada 

kondisi objek yang bersifat alamiah dengan penelitian sebagai  

instrumentkunci.
35 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1). Lokasi Penetian  

 Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Tarbiyah  

2). Waktu Penelitian 

Waktu yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini kurang lebih 

selama Dua bulan lamanya (Disesuaikan dengan kebutuhan penelitian) untuk 

mendapatkan data-data yang dibutuhkan informasi yang jelas. 

C. Fokus Penelitian 

Pada penelitian kualitatiflebih mengutamakan suatu tingkat kepentingan 

dan kredibilitas masalah yang akan dipecahkan atau diselesaikan dengan baik. 

Oleh karena itu, penelitian ini lebih berfokus pasa rumusan masalah yang 

dijawab yaitu Dampak pembelajaran daring studi kasus solidaritas mahasiswa 

Tadris IPS angkatan 2019. 
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D. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data  

Penelitian ini lebih menggunakan jenis data kualitatif yang merupakan 

sebuah data yang bentuk kata-kata atau variabel yang dapat diperoleh 

narasumber. Adapun yang menjadi narasumber yaitu Dosen IPS, Ketua 

rombongan belajar (Rombel), Mahasiswa,  melalui wawancara. 

2. Sumber Data  

a). Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari informasi yang 

dilokasi penelitian dengan menggunakan teknik wawancara dan observasi. 

Informasi dalam penelitian ini adalah Dosen,Ketua rombongan belajar 

(Rombel), Mahasiswa. Karena ketiga pihak tersebut merupakan pihak yang 

menangani secara langsung kegiatan pembelajaran IPS. 

b). Data Sekunder adalah sumber data yang diperoleh atau dikumpulkan 

secara tidak langsung dari sumber atau data yang diperoleh orang yang 

melakukan penelitian dari sumber-sumber yang sudah ada. Data sekunder 

biasanya diperoleh dari jurnal, buku atau laporan-laporan penelitian.Data 

sekunder juga biasanya disebut dengan data yang diperoleh tidak secara 

langsung.
36

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan salah satu carayang dilakkan 

penelitian untuk mengumpulkan data-data yang lengkap dari responden atau 

alat bantu untuk membantu penelitian memperoleh data. Adapun proses 

pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan tekni 

observasi,wawancara dan dokumentasi. 

1. Observasi 
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Observasi adalah teknik pengumpulan data yang di lakukan melalui 

pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau 

perilaku objek sasaran
37

. Dimana penelitian akan melakukan observasi atau 

pengamatan langsung silapangan atau lokasi penelitian. Teknik ini digunakan 

untuk menganalisis dan mengumpulkan data secara sistemarik terhadap hal 

yang dilakukan mahasiswa dalam bentuk dampak pembelajaran daring . 

2. Wawancara  

Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data informasi 

diperoleh dari sumber data secara langsung melalui survei dan respon
38

 sambil 

bertatapan muka kepada beberapa orang yang ditujuhkan sebagai informasi 

dalam penelitian ini dan dilakukan secara langsung di lokasi penelitian yaitu 

IAIN parepare.Teknik wawancara pada penelitian ini yaitu wawancara 

terstruktur. 

3. Dokumentasi 

Merupakan alat pengumpulan data untuk menelusuri data historis dan 

berupa catatan serta peninggalan tertulis dengan menggunakan istrumen alat 

kamera buku catatan dan alat tulis. 

F. Uji Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini, penelitia menggunakan triangulasi metode atau 

teknik. Triangulasi metode atau teknik adalah pemeriksaan keabsahan data 

yang dilakukan dengan cara mengecek data pada sumberyang sama tetapi 

dengan teknik yang berbeda. Peneltian ini menggunakan teknik triangulasi 

sumber data dan teknik. Teknik triangulasi sumber data yaitu membandingkan 

dan mengecek derajat kepercayaan informasi yang diperoleh dengan 

menggunakan teknik yang sama melalui beberapa sumber yang berbeda. 
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Teknik triangulasi teknik dilakukan dengan koloborasi pada pengumpulan 

data melalui wawancara, observasi, dan studi dokumen melalui sumber yang 

sama. Penelitian menggunakan metode wawancara yang ditunjang dengan 

metode observasi dan studi dokumen pada saat wawancara silakukan kepada 

masing-masing narasumber yaitua Dosen, Ketua rombongan belajar 

(Rombel),  Mahasiswa Tadris IPS angkatan 2019 IAIN Parepare. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan analalisis data 

ketika penelitian berada dilapangan ataupun sesudah kembali dari lapangan 

baru di adakan analisis
39

. Dalam penelitian ini analisis data telah dilakukan 

bersamaan dengan proses pengumpulan data. Dalam penelitian ini dilakukan 

melalui 4 tahap, berikut ini: 

1. Pengumpulan data 

Data yang di dapat dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi 

dicatat pada catatan lapangan yang terdiri atas 2 bagian yaitu bagian 

deskriptif dan bagian reflektif. Catatan deskriptif yaitu catatan alam, 

(merupakan catatan mengenai apa yang disaksikan, didengar, dilihat dan 

dialami sendiri oleh peneliti tanpa adanya penafsiran dan pendapat dari 

peneliti terhadap fenomena yang dialaminya). Catatan reflektif adalah 

catatan yang isinya kesan,pendapat, komentar sertatafsiran peneliti yang 

mengenai apa penemuan yang dijumpai.  Selain itu merupakan bahan 

rencana pengumpulan data untuk tahap selanjutnya. 

2. Data Reduction (Reduksi Data) 

Sesudah data terkumpul dibuat reduksi data,untuk menentukan data 

yang relevan dan mempunyai makna, memfokuskan data yang mengarah 
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pada pemecahan masalah, penemuan, pemeaknaan atau untu menjawab 

pertanyaan penelitian. Selanjutnya melakukan penyederhanaan serta 

menyusun secara sistematis dan menjabarkan hal-hal penting mengenai 

hasil penemuan dan maknanya. Dalam proses reduktif data, hanya temuan 

data atau temuan yang berkaitan dengan permasalahan penelitian yang 

direduksi. Sedangkan untuk data yang tidak ada kaitannya dengan 

masalah penelitian dibuang. Atau dengan kata lain reduksi data 

dipakaiuntuk analisis yang mengarahkan, menggolongkan, menajamkan 

dan membuang yang tidak penting. 

3. Data Display (Penyajian Data) 

Penyajian data bisa berbentuk tulisan, gambar, tabel dan 

grafik.Tujuan penyajian data untuk menggabungkan informasi 

sehingga bisa memberikan gambaran terhadap keadaan yang terjadi. 

Dalam hal ini, supaya peneliti tidak mengalami kesulitan dalam 

penguasaan informasi secara baik dan menyeluruh dan juga bagian-

bagian tertentu dari hasil  penelitian, maka dari itulah peneliti harus 

membuat naratif, grafik atau matrik untuk mempermudah penguasaan 

dan atau informasi tersebut. Dengan cara seperti itu maka peneliti bisa 

tetap menguasai data dan tidak tenggelam dalamkesimpulan informasi 

yang bisa membosankan. Mengenai display data harus disadari 

sebagai bagian di dalam analisis data. 

4. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan dilakukan selama berlangsungnya 

penelitian, seperti halnya proses reduksi data, sesudah data telah 

terkumpul memadai maka akan dapat diperoleh kesimpulan sementara, 

dan sesudah data benar-benar lengkap maka dapat diperoleh 

kesumpulan akhir. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 Pada bagian ini akan membahas data-data yang diperoleh dan temuan penelitian 

yang dihasilkan serta menguatkan hasil temuan dengan teori ada sesuai dengan judul 

“D      P            D       S     K     S           M         T      IPS  

Angkatan 2019. Pembahasan ini akan brfokus pada rumusan masalah, yaitu 

(1)Bagaimana bentuksolidaritassosial mahasiswa tadris IPS dalam pembelajaran 

daring angkatan 2019, (2) Bagaimana dampak pembelajaran daring pada solidaritas 

mahasiswa tadris IPS angkatan 2019, sebelum masuk ke hasil penelitian dan 

pembahasan terlebih dahulu akan di jelaskan mengenai gambaran umum lokasi 

penelitian. 

A. Hasil Penelitian 

1. Dampak Pembelajaran Daring Pada Solidaritas Mahasiswa Tadris IPS 

Angkatan  2019 

Pembelajaran daring atau online memiliki dampak yang beragam bagi 

mahasiswa. Beberapa dampaknya bisa positif, tetapi juga ada tantangan yang 

perlu diatasi. Adapun dampak positif dari pembelajaran daring yakni 

mahasiswa dapat mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di mana 

saja, Mahasiswa dapat memanfaatkan teknologi untuk eksplorasi lebih dalam, 

penelitian, dan presentasi yang kreatif serta mahasiswa dapat mengatur waktu 

belajar mereka sendiri, memungkinkan adanya penyesuaian dengan jadwal 

pribadi dan pekerjaan. Pembelajaran daring juga memiliki dampak negatif 

yakni mahasiswa mungkin mengalami kesulitan memahami materi secara 

mandiri tanpa bimbingan langsung dari dosen, masalah dengan koneksi 

internet dapat menghambat akses ke materi pembelajaran dan partisipasi 

dalam kegiatan online, hingga keterbatasan interaksi tatap muka dapat 
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mempengaruhi pembentukan hubungan sosial, keterlibatan mahasiswa dalam 

kegiatan kampus dan solidaritas mahasiswa menjadi berkurang.  

Pembelajaran daring dapat memiliki dampak yang kompleks terhadap 

solidaritas di antara mahasiswa. Beberapa dampak positif dan negatif 

mungkin muncul, tergantung pada bagaimana mahasiswa merespons dan 

beradaptasi dengan lingkungan pembelajaran daring. Pembelajaran daring 

dapat menyebabkan isolasi sosial karena kurangnya interaksi langsung, 

sehingga mempengaruhi solidaritas di antara mahasiswa dan Komunikasi 

online tidak seefektif komunikasi tatap muka, dan ini dapat mempengaruhi 

pembangunan hubungan dan solidaritas antara mahasiswa. Pembelajaran 

daring juga berdampak pada mahasiswa tadris IPS angkatan 2019,  dimana 

solidaritas mahasiswa tadris IPS angkatan 2019 sangat menurun. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa tadris IPS kurang berinteraksi satu 

sama lain serta tidak terjalin kekompakkan dan solidaritas di dalam kelas 

karena tidak  berbaur dengan teman kelasnya secara menyeluruh, mereka 

hanya sering berinteraksi dengan teman dekatnya.  

Hal tersebut dipertegas dari hasil wawancara langsung dengan ibu 

Jumaisa, S.Pd., M.Pd. selaku dosen Tadris IPS, ditemui langsung di fakultas 

tarbiyah IAIN Parepare, menyatakan bahwa: 

“Y               K               ksi antara mahasiswa tadris IPS. 

sehingga mahasiswa tadris IPS tidak dekat satu sama lain dan tidak  

terjalin kekompakan antara mahasiswa tadris IPS karena hanya 

berteman dengan orang orang-orang dekat saja sehingga tidak berbaur 

dengan teman yang lain                          .“
40

 

 

Hal serupa juga dinyatakan oleh ibu Nurleli Ramli, M.Pd. Selaku 

dosen tadris IPS ditemui  langsung di fakultas tarbiyah IAIN Parepare. bahwa:  

”D                                                       

memahami materi yang disampaikan oleh dosen pada saat 
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Juni 2023 
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pembelajaran daring karena adanya mahasiswa yang kadang 

bermasalah dengan jaringan, maka dari itu pembelajaran daring kurang 

efektif bagi pelajar dan juga  kurangnya solidaritas karena mahasiswa 

tidak bisa berkumpul dalam satu ruangan. 
41

 

 

Selain pendapat di atas peneliti juga mengambil data dari hasil 

wawancara langsung dengan ibu Fawziah Zahrawati B, M.Pd selaku dosen 

tadris IPS, ditemu langsung di fakultas tarbiyah IAIN Parepare, yang  

menyatakan bahwa: 

“Y    saya lihat dari dampak pembelajaran daring ada dua jenis, pada 

model pembelajarannya mahasiswa ada memang yang dalam proses 

pembelajaran daring ini solidaritasnya itu meningkat pada mahasiswa 

seperti mengingatkan temannya ketika ada tugas ataukah perpindahan 

jadwal, saya lihat itu ada namun di sisi lain juga tidak sedikit 

mahasiswa yang acuh tak acuh terhadap temannya sehingga temannya 

ini kadang tertinggal dalam mengikuti kelas karena dia tidak 

mendapatkan informasi dan ada yang meningkat dan ada yang 

                      ”
42

 

 

Pernyataan di atas menggambarkan dampak pembelajaran daring 

terhadap solidaritas mahasiswa tadris IPS angkatan 2019. Terdapat dua model 

dalam situasi ini, yang pertama adalah mereka yang mengingatkan satu sama 

lain ketika ada tugas yang diberikan oleh dosen. Namun, di sisi lain, ada juga 

mahasiswa yang kurang memperhatikan teman-temannya. Inilah titik di mana 

solidaritas mahasiswa biasanya mengalami penurunan terhadap sesama 

mahasiswa. 

Dalam konteks pembelajaran daring, memiliki dampak negatif yang 

dapat memengaruhi pemahaman materi dan solidaritas mahasiswa tadris IPS 

angkatan 2019. Mahasiswa kesulitan memahami materi dengan baik tanpa 

adanya interaksi tatap muka langsung dengan dosen. Pertanyaan langsung, 

diskusi kelas, dan klarifikasi dapat kurang tersedia dalam lingkungan 
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Juni 2023 
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pembelajaran online dan mahasiswa yang menghadapi masalah koneksi 

internet kesulitan mengakses materi pembelajaran online dengan lancar, 

menyebabkan ketidakmampuan untuk mengikuti pelajaran secara konsisten. 

Disisi lain rasa solidaritas sering kali dibangun melalui interaksi sosial 

langsung. Kurangnya pertemuan fisik dapat mengurangi kesempatan untuk 

membangun hubungan dan dukungan di antara mahasiswa. 

Berdasarkan data yang didapatkan peneliti dari hasil wawancara 

ditemui langsung dengan M. Ishaq Ali Dhamri, sebagai ketua rombel tadris 

IPS, ditemu langsung di fakultas tarbiyah IAIN Parepare, menyatakan bahwa: 

“D                                                     T      IPS 

itu bisa di katakana membantu, mendorong jiwa kepekaan sosial dan 

menjadikan mahasiswa tadris IPS semakin peduli dengan cepat 

melalui berbagai media.
43

 

 

Peneliti juga mengambil data melalui wawancara dengan Hafsah 

Selaku mahasiswa tadris IPS angkatan 2019, ditemu langsung di fakultas 

tarbiyah IAIN Parepare.  Menyatakan bahwa:  

”M                                                                   

langsung karena pada saat pembelajaran daring dosen jarang 

menjelaskan langsung kepada mahasiswanya, dan ada sebagian dosen 

yang hanya memberikan tugas jadi membuat kita kurang paham atas 

matakuliah yang diajarkan, contohnya dengan via zoom dilaksanakan 

ada beberapa dari kita yang mengalami jaringan yang kurang baik 

sehingga kita tidak  bias bergabung dalam zoom dan absen dalam 

pembelajaran, jadi dapat saya simpulkan bahwa dampak pembelajaran 

daring sangat berdampak kurang bagi mahasiswa.
44

 

 

Hal serupa juga di pertegas dengan data yang di dapatkan peneliti dari 

hasil wawancara langsung dengan Tiyas Nurfala.sebaga mahasiswa tadris IPS 

, ditemu langsung di fakultas tarbiyah IAIN Parepare, menyatakan bahwa: 
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“M                                                     eraksi satus 

ama lain, kurangnya bersosialisasi dengan teman bahkan membantu 

kelompok-kelompok teman yang itu-itusaja.
45

 

 

Selain pendapat diatas peneliti juga mendapatkan hasil wawancara 

langsung dengan Wulan Fadia.sebaga mahasiswa tadris IPS , ditemu langsung 

di fakultas tarbiyah IAIN Parepare, menyatakan bahwa: 

“D                                                       

memahami materi yang disampaikan oleh dosen pada saat 

pembelajaran daring karena adanya mahasiswa bias bermasalah 

dengan jaringan maka dari itu pembelajaran daring kurang efektif bagi 

pelajari dan juga  kurangnya solidaritas karena mahasiswa tidak bias 

berkumpul dalam satu ruangan sehingga mengakibatkan bekerja 

sendiri tidak saling membantu satu sama lain.  

 

Hal ini juga dipertegas dengan Nurhayati.sebaga mahasiswa tadris IPS 

, ditemu langsung di fakultas tarbiyah IAIN Parepare, menyatakan bahwa: 

“M                  2019 kurangnya silaturahmi sesama angkatan 

karena penerapan social distancing dan ketika pembelajaran daring 

seslesai, setiap orang akan sibuk dengan pekerjaannya atau tugas yang 

di berikan kepada dosen nya masing-masing.
46

 

 

Berdasarkan data yang di dapatkan peneliti dari hasil wawancara 

langsung dengan Moh Khairul. Sebaga mahasiswa tadris IPS , ditemu 

langsung di fakultas tarbiyah IAIN Parepare, menyatakan bahwa: 

“P                                                              -baik 

saja, namun berlangsungnya hanya beberapa bulan saja, namun 

munculnya covid-19 mahasiswa jadi tidak antusias lagi belajar atau 

bisa di bilang bodoamat dalam mengikuti mata pelajaran lewat via 

zoom, pemicu hilangnya rasa solidaritasnya saya tidak tau jelas tapi 

bisa dibilang mengganggu perkuliahan dan orang-orang yang 

bersangkutan karena saling canggung sesamanya.
47
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Peneliti juga mengambil data melalui wawancara langsung dengan 

Andi Muhammad Ramadhan Sumarni.Selaku mahasiswa Tadris IPS ditemu 

langsung di fakultas tarbiyah IAIN Parepare. Mengatakan bahwa: 

“D                                                                

angkatan 2019 yang saya rasakan ialah sulitnya untuk melakukan 

diskusi kelompok karena pembelajaran dilakukan dirumah masing-

masing dan ketika diskusi dimulai ada juga mahasiswa yang tidak 

terjangkau jaringan jdi mahasiswa tidak bisa mengikuti diskusi 

        ”.
48

 

 

Pada awalnya perkuliahan daring  segala aktivitasnya masih baik-baik 

saja, namun berlangsungnya hanya beberapa bulan. Munculnya covid-19 

mengakibatkan mahasiswa menjadi tidak antusias lagi dalam mengikuti mata 

pelajaran melalui via zoom. Pada saat pembelajaran daring, dosen jarang 

menjelaskan langsung kepada mahasiswa bahkan ada sebagian dosen yang 

hanya memberikan tugas sehingga membuat mahasiswa kurang paham atas 

materi yang diajarkan, contohnya dengan pembelajaran via zoom. Ada 

beberapa dari mahasiswa yang mengalami jaringan kurang baik, sehingga 

tidak bias bergabung dalam zoom dan absen pada pembelajaran. Jadi 

kesimpulanya bahwa dampak pembelajaran daring kurang efektif bagi 

mahasiswa dan mengakibatkan kurangnya interaksi satu sama lain, kurang 

bersosialisasi dengan teman bahkan tidak membantu temannya, Sehingga 

mahasiswa lain kadang tertinggal dalam mengikuti kelas karena tidak 

mendapatkan informasi. 

2. Bentuk Solidaritas Sosial Mahasiswa Tadris IPS Dalam Pembelajaran 

Daring 

     Pembelajaran daring adalah kegiatan pembelajaran yang membutuhkan 

koneksi internet, aksesibilitas, fleksibilitas. Tujuan dari pembelajaran online adalah 

untuk memberikan layanan pembelajaran berkualitas dalam jaringan yang luas dan 
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terbuka untuk retensi. Bentuk solidaritas sosial merujuk pada suatu hubungan antara 

individu atau kelompok yang berdasarkan pada kepercayaan yang dianut bersama, 

serta mengalami emosional bersama. Solidaritas yang dipegang, yaitu kesatuan 

persahabatan rasa saling percaya sesama mahasiswa terhadap rasa solidaritas yang 

menyelimuti mahasiswa  tadris IPS, yang muncul akibat tanggung jawab bersama dan 

kepentingan bersama di antara para anggotanya. Jika di dalam suatu angkatan atau 

kelompok saling percaya satu sama lain, maka mereka akan membantu persahabatan, 

menjadi saling menghormati terdorong untuk bertanggung jawab dan memperhatijan 

kepentingan bersama. 

Pembelajaran daring yaitu suatu pembelajaran yang diselenggarakan melalui 

jejaringan web. Setiap mata kuliah menyediakan materi dalam bentuk video, ppt, 

ataupun buku online, kemudian ditampilkan dalam aplikasi zoom, edlink, dan kelas 

room, dengan tugas-tugas mingguan yang harus dikejarkan dengan batas waktu 

pengerjaan yang telah ditentukan dan beragam sistem penilaian. 

Berdasarkan data yang didapatkan oleh peneliti dari hasil wawancara 

langsung dengan ibu Jumaisa, S.Pd., M.Pd. sebagai dosen tadris IPS, ditemu langsung 

di fakultas tarbiyah IAIN Parepare, menyatakan bahwa: 

“Bentuk solidaritas saat pembelajaran daring tidak begitu baik karena 

pembelajaran daring yang berlangsung dengan adanya diskusi tidak lagi 

efektif, dikarenakan komunikasi tidak berjalan dengan baik yang disebabkan 

oleh jaringan atau mahasiswa kehabisan kouta kemudian timbul rasa tidak 

peduli dalam memasuki pembelajaran tersebut”
49

 

Pernyataan di atas menggambarkan bahwa bentuk solidaritas sosial 

mahasiswa tadris IPS dalam pembelajaran daring saat itu tidak berjalan dengan baik, 

karena komunikasi tidak berjalan dengan lancer. Hal ini juga di pertegaskan oleh ibu 

Nurleli Ramli, M.Pd. Selaku dosen tadris IPS ditemui langsung di fakultas tarbiyah 

IAIN Parepare. Mengatakan bahwa:  
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“Solidaritas saat menerima pembelajaran daring itu kurang karena lebih 

banyak yang bersifat individualis, sehingga pembelajaran daring, dosen 

berusaha untuk bagaimana memuku kembali rasa solidaritas mereka dengan 

senan tiasa membiasakan mereka untuk bekerja secara kelompok sehingga 

nantinya mereka saling memahami satu sama lainnya”
50

 

Solidaritas mahasiswa tadris IPS sangat kurag ketika pembelajaran daring. 

Hal ini juga dipertegas tegaskan oleh Fawziah Zahrawati B, M.Pd. selaku Dosen 

Tadris IPS  ditemu langsung di fakultas tarbiyah IAIN parepare . Mengatakan bahwa:  

”B     yaitu misalnya mengingatkan temannya ketika ada kelas daring, 

mengingatkan temannya ketika ada tugas atau proyek bersama ataupun 

mengingatkan t                                     ”
51

 

Menurut data yang diperoleh dari hasil wawancara langsung penelitian 

bersama M. Ishaq Ali Dhamri, sebagai ketua rombel Tadris IPS, ditemu langsung di 

fakultas tarbiyah IAIN, menyatakan bahwa: 

“S                      sa dilihat pada saat proses pembelajaran daring 

dimulai ketika menggunakan via zoom meeating menunjukkan saling 

kerjaasama, tolong menolong dalam keadaan apapun mengikuti 

pembelajaran daring, misalnya dalam kelas zoom ada yang terlambatgabung 

dan lain-lain maka kita sesama mahasiswa harus membantu menjelaskan 

kepada dosen mungkin jaringan yang ada di daerahnya kurang memadai 

jaringan dan lain-    ”
52

 

Pertanyaan di atas menggambarkan bahwa solidaritas pada saat proses 

pembelajaran berlangsung harus menunjukkan kerja sama, sesama mahasiswa 

misalnya dalam kelas zoom ada yang tidak mengerti dalam memahami mata kuliah 

kita sebagai teman harus membantunya memahami mata pelajaran tersebut. Hal ini 

jiga dipertegas oleh Hafsa.sebagai mahasiswa tadris IPS , ditemu langsung di fakultas 
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tarbiyah IAIN Parepare, terkait dengan bentuk solidariitas dalam pembelajaran 

daring, menyatakan bahwa: 

“S lidaritas saat pembelajaran daring sehingga kita di himbaukan untuk belajar 

daring, apalagi diantara mahasiswa tadris IPS beberapa mahasiswa yang di pilih 

dosen sebagai rombel tetapi pada saatpembelajaran daring  masuk kurangnya 

berinteraksi sesama dosen mengenai pembahasan IPS yang sempat mahasiswa 

tidak mengerti maka dari itu muncul kurangnya rasa solidaritas mahasiswa 

antara sesaman  ”
53

 

Berdasarkan pendapat diatas dapat di simpilkan bahwa solidaritas saat 

pembelajaran daring itu bagi mahasiswa tidak menyenangkan di banding tatap muka 

langsung karena mahasiswa tidak saling berinteraksi langsung dalam 

pembelajaradaring,sehingga kita di himbaukan untuk belajar daring sangat tidak 

memiliki solidaritas apalagi diantara mahasiswa tadris IPS 

Hal ini dapat kita lihat dari data yang didapatkan oleh peneliti melalui metode 

wawancara dengan Tiyas Nurfala.sebaga mahasiswa tadris IPS , ditemu langsung di 

fakultas tarbiyah IAIN Parepare, menyatakan bahwa: 

“S                                              , dikarenakan jarak yang 

memisahkan dan hanya bisa bertemu dengan bertatap muka melalui via zoom 

meathing, disitulah terjadi miss komunikasi atau jarang melakukan interaksi satu 

sama lain dan beberapa mahasiswa tekadang bersikap acuh tak acuh dalam hal 

komunikasi sampai saat zoom meeating selesai sampai itu terus menerus 

berulang dan sampai pembelajaran daring tergantikan dengan pembelajaran 

secara off    ” 
54

 

Berdasarkan data yang di dapatkan peneliti dari hasil wawancara langsung 

dengan Wulan Fadia.sebagai mahasiswa tadris IPS , ditemu langsung di fakultas 

tarbiyah IAIN Parepare, menyatakan bahwa: 
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“B                             adris IPS selama dilakukan pembelajaran secara 

daring, hal ini dapat kita lihat kurang komunikasi satu sama lain, kemudian 

diskusi tidak berjalan sebagaimana mestinya. Selama proses pembelajaran 

daring mahasiswa tadris IPS sering terkendala akan jaringan  merupakan salah 

satu hal yang menghambat terjadinya komunikasi dengan baik apalagi saat ada 

diskusi kelompok. Selain itu pembelajaran yang melalui via zoom juga tidak 

menarik perhatian dan memang faktanya pembelajaran secara offline juga lebih 

menyenangkan sehingga feeling satu                               ”
55

 

Selain pendapat di atas penelitian juga mewawancarai langsung salah satu mahasiswa 

dengan Nurhayati, ditemu langsung di fakultas tarbiyah IAIN Parepare, terkait 

dengan bentuk solidariitas dalam pembelajaran daring, menyatakan bahwa: 

“Kerjasamanya kurang namun pada saat pandemi covid-19 2019 hal ini tidak 

terealisasikan karena banyak yang berjauhan, meski ada tugas kelompok pasti 

hanya satu orang yang mengerjakan tugas tersebut.
56

 

Berdasarkan data yang di dapatkan peneliti dari hasil wawancara langsung 

dengan Moh Khairul.sebaga mahasiswa tadris IPS , ditemu langsung di fakultas 

tarbiyah IAIN Parepare, menyatakan bahwa: 

“S                                                                         

daring itu terbilang cukup baik sebab pada saat itu ketika ada tugas pasti saling 

            ”
57

 

Hal ini juga di pertegas oleh Andi Muhammad Ramadhan Sumarni.Selaku 

mahasiswa tadris IPS ditemu langsung di fakultas tarbiyah IAIN Parepare. 

Mengatakan bahwa: 

“Menurut saya membentuk solidaritas dalam situasi pembelajaran online atau 

daring agak sulit untuk di wujudkan karena mahasiswa melakukan 

pembelajaran daring di rumah masing-masing dan komunikasi yang terjadi 
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hanya melalui aplikasi saja dan cenderung terbatas sehingga sukit untuk 

membentuk                             ”
58

 

Kesimpulannya solidaritas mahasiswa tadris IPS bisa dilihat pada proses 

pembelajaran daring dimana komunikasi tidak berjalan dengan baik serta hanya dapat 

bertemu melalui zoom. Hal tersebut mengakibatkan terjadinya miss komunikasi dan 

jarang melakukan interaksi satu sama lain ketika ada tugas kelompok, seperti ketika 

ada tugas kelompok ttetapi hanya satu dua orang yang mengerjakan anggota 

kelompok lainnya hanya menikmati hasilnya. 

Bentuk solidaritas mahasiswa tadris IPS yakni mengingatkan teman ketika ada 

tugas dan memberikan informasi terkait perpindahan jadwal pembelajaran. Solidaritas 

mahasiswa  tadris IPS masih ada, namun disisi lain juga tidak sedikit mahasiswa 

todak peduli terhadap temannya sehingga mengakibatkan ada mahasiswa lain yang 

kadang tidak mendapatkan informasi.  

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pada bagian ini akan membahas mengenai hasil penelitian dengan landasan 

teori yang ada, serta sesuai dengan judul Dampak Pembelajaran Daring (Studi Kasus 

Solidaritas Mahasiswa Tadris IPS) Angkatan 2019.  

1. Dampak  Pembelajaran  Daring  Terhadap  Solidaritas  Mahasiswa 

Dampak pembelajaran daring terhadap solidaritas mahasiswatidak sebaik 

atau tidak sebagus pada saat pembelajaran tatap muka  langsung karena pada saat 

pembelajaran daring dosen jarang menjelaskan langsung kepada mahasiswanya, 

dan ada sebagian dosen yang hanya memberikan tugas jadi membuat kita kurang 

paham atas matakuliah yang diajarkan, contohnya dengan via zoom dilaksanakan 

ada beberapa dari kita yang mengalami jaringan yang kurang baik sehingga kita 

tidak  bias bergabung dalam zoom dan absen dalam pembelajaran, jadi dapat saya 

simpulkan bahwa dampak pembelajaran daring sangat berdampak kurang baik 
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bagi mahasiswa. Selain itu pembelajaran yang melalui via zoom juga tidak 

menarik perhatian dan memang faktanya pembelajaran secara offline juga lebih 

menyenangkan sehingga filing satu sama lain dapat lebih teratasi. Bisa dilihat 

pada saat proses pembelajaran daring dimulai ketika menggunakan via zoom 

meeating menunjukkan saling kerjaasama, tolong menolong dalam keadaan 

apapun mengikuti pembelajaran daring, misalnya dalam kelas zoom ada yang 

terlambat gabung dan lain-lain maka kita sesama mahasiswa harus membantu 

menjelaskan kepada dosen mungkin jaringan yang ada di daerahnya kurang 

memadai jaringan dan lain-lain.  

Dalam setiap keputusan yang diambil oleh seorang atas biasanya 

mempunyai dampak tersendiri, kegiatan belajar mengajar terpaksa harus 

dilakukan dengan menggunakan sistem daring. Namun melihat realitas saat ini 

banyak dari kaum mahasiswa yang mengeluh pembelajaran jarak jauh  tersebut. 

Mereka lebih menyukai pembelajaran secara langsung seperti biasanya.
59

 

Secara psikologi mempengaruhi kewajiban mahasiswa, karena perubahan 

dampak pembelajaran yang tadinya manual menjadi sistem daring.Ketidaksiapan diri 

ini memaksa mahasiswa untuk mau atau tidak mau mengikutinya.Hal ini 

mengharuskan mahasiswa untuk beradaptasi menghadapi kebiasaan baru.Jika selama 

ini mahasiswa terbiasa dengan temannya di kampus, namun saat pandemi mereka 

diharuskan untuk tinggal di rumah sehingga hal itu menjadi ternbatas. Akhirnya 

mahasiswa kebingungan mencari kegiatan yang bias dilakukan dirumah. Susahnya 

kuliah daring karena pada pembelajaran dengan menggunakansystem daring 
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diantaranya, terdapat kendala pada jaringan internet atau lemot, membutuhkan biaya 

untuk membeli paket intrnet dalam pembelajaran daring.
60

 

Hasil penelitian dampak pembelajaran daring terhadap solidaritas mahasiswa 

Pada awalnya perkuliahan daring itu dampak yang terjadi adalah, kurangnya interaksi 

satu sama lain, kurangnya bersosialisasi dengan teman bahkan membantu kelompok-

kelompok teman yang itu-itu saja, namun munculnya covid-19 mahasiswa jadi tidak 

antusias lagi belajar atau bisa di bilang bodoamat dalam mengikuti mata pelajaran 

lewat via zoom, kurangnya silaturahmi sesama angkatan karena penerapan sosial 

distancing dan ketika pembelajaran daring selesai, setiap orang akan sibuk dengan 

pekerjaannya atau tugas yang di berikan kepada dosen nya masing-masing. jadi dapat 

saya simpulkan bahwa dampak pembelajaran daring sangat berdampak kurang baik 

bagi mahasiswa. 

Berdasarkan penelitian Dampak pembelajaran daring terhadap solidaritas 

mahasiswatidak sebaik atau tidak sebagus pada saat pembelajaran tatap muka  

langsung karena pada saat pembelajaran daring dosen jarang menjelaskan langsung 

kepada mahasiswanya, dan ada sebagian dosen yang hanya memberikan tugas jadi 

membuat kita kurang paham atas matakuliah yang diajarkan, contohnya dengan via 

zoom dilaksanakan ada beberapa dari kita yang mengalami jaringan yang kurang baik 

sehingga kita tidak  bias bergabung dalam zoom dan absen dalam pembelajaran, jadi 

dapat saya simpulkan bahwa dampak pembelajaran daring sangat berdampak kurang 

baik bagi mahasiswa. Selain itu pembelajaran yang melalui via zoom juga tidak 

menarik perhatian dan memang faktanya pembelajaran secara offline juga lebih 

menyenangkan sehingga filing satu sama lain dapat lebih teratasi. Bisa dilihat pada 

saat proses pembelajaran daring dimulai ketika menggunakan via zoom meeating 

menunjukkan saling kerjaasama, tolong menolong dalam keadaan apapun mengikuti 

pembelajaran daring, misalnya dalam kelas zoom ada yang terlambat gabung dan 
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lain-lain maka kita sesama mahasiswa harus membantu menjelaskan kepada dosen 

mungkin jaringan yang ada di daerahnya kurang memadai jaringan dan lain-lain.  

Positif dan negatif dampak pembelajaran daring  yaitu : 

1. Dampak Positif yaitu dari pembelajaran secara daring itu membuat mahasiswa 

menjadi lebih mandiri, dan lebih kurang interaksi antara mahasiswa dan 

dosen. 

2. Dampak negatif yaitu kendala dalam jaringannya yang kurang mendukung 

para mahasiswa dalam memasuki pembelajaran daring dan mahasiswa kurang 

memahami atas materi yang diberikan oleh dosen, namun mahasiswa pun jadi 

kurang bersolisasi dalam mempertanyakan matei yang dia tidak paham kepada 

sesame mahasiswa dan terkendala dalam jaringan atau kouta internet yang 

cepat habis.
61

 

Beberapa pandangan menunjukkan bahwa dampak pembelajaran daring 

terhadap solidaritas mahasiswa dapat meningkatkan, misalnya saling mengingatkan 

mengenai tugas atau perubahan jadwal. Namun di sis lain, ada mahasiswa yang acuh  

tak acuh terhadap teman, menyebabkan ketidak setaraan informasi dan variasi dalam 

tingkat solidaritas di antara mereka. Mahasiswa Tadris IPS seharusnya menjaga jarak 

dan memperluas lingkaran pertemanan mereka agar tercipta kekompakan selama 

proses pembelajaran daring.  Penting bagi pemimpin untuk meramalkan dampak 

keputusan yang diambil dengan dampak positif mencakup pemeliharaan kesejatraan 

mental melalui kesadaran akan situasi dan upaya untuk tetap focus pada hal-hal 

positif . 

2. Bentuk Solidaritas Sosial Mahasiswa Tadris IPS Dalam Pmbelajaran Daring 

Solidaritas sosial dalam pembelajaran daring mengacu pada hubungan di 

antara individu atau kelompok yang didasarkan pada keyakinan bersama dan 
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pengalaman emosional bersama.Kesatuan persahabatan dalam solidaritas 

tercermin dalam kepercayaan dan rasa saling percaya antara mahasiswa IPS yang 

timbul dari tanggung jawab dan kepentingan bersama. Kepercayaan satu sama 

lain dalam satu angkatan atau kekompakan mendorong saling membantu, 

menghormati, bertaanggung jawab, dan memperhatikan kepercayaan bersama. 

Bentuk solidaritas sosial mahasiswa tadris IPS dalam pembelajaran daring 

terbukti kurang seperti yang diindikasikan oleh beberapa pendapat terlihat kurang 

komunikasi antara mahasiswa dan kendala dalam menjalankan diskusi secara 

efektif.  Selama proses pembelajaran daring mahasiswa tadris IPS sering 

mengalami hambatan jaringan yang menjadi penghalang utama untuk 

berkomunikasi dengan baik terutama saat terlibat dalam diskusi kelompok.  

Selain itu, pembelajaran melalui zoom juga tidak memikat perhatian dan faktanya 

pembelajaran offline dinilai lebih menyenangkan, memungkinkan terbentuknya 

ikatan antara mahasiswa dengan lebih baik dari pada pembelajaran online. Saat 

melalui  proses pembelajaran daring melalui Zoom meeting terlihat adanya 

kerjasama dan saling membantu dalam segala kondisi.  Misalnya, ketika ada 

mahasiswa yang terlambat bergabung melalui Zoom sesama mahasiswa harus 

bersinegri membantu dan menjelaskan kepada dosen, mungkin dikarenakan 

kendala jaringan di daerahnya masing-masing tidak memadai untuk masuk zoom.  

Solidaritas mahasiswa tadris IPS dalam pembelajaran daring mengalami 

penurunan seiring berjalannya waktu. Hal ini terlihat dari kurangnya interaksi dan 

diskusi dan tidak efektif. Kendalanya jaringan selama pembelajaran daring 

berlangsung menjadi salah satu faktor utama yang menghambat komunikasi, 

terutama saat diskusi kelompok. Metode pembelajaran melalui zoom juga dinilai 

kurang menarik, pembelajaran offline lebih disukai karena memungkinkan 

terjalinnya koneksi emosional yang lebih baik di antara mahasiswa. Meskipin 

demikian, solidaritas masih terlihat dalam kerja sama dan tolong  

menolongselama pembelajaran daring, sepertinya membantu mahasiswa yang 

mengalami kendala teknis dalam kelas zoom. 



63 

 

 

Solidaritas sosial dalam pembelajaran daring, terdapat tantangan dalam 

komunikasi akibat jarak fisik pembelajaran dimulai dengsn kurangnya 

komunikasi efektif, terutama karena pembatasan pertemuan hanya melalui zoom. 

Hal ini mengakibatkan kesulitan dalam berinteraksi terutama dalam tugas 

kelompok dimana hanya satu mahasiswa yang aktif satu atau dua orang saja yang 

mengerjakannya kemudian kurangnya kerja sama. Meskipun ada pandangan 

beragam tentang pengalaman tersebut dengan beberapa menilai kurang baik 

disebabkan dominasi sikap individualis, dosen berupaya membangkitkan 

mahasiswa untuk bekerja secara kelompok. Namun, upaya tersebut tidak selalu 

efektif, terutama karena kendala komunikasi akibat masalah jaringan atau 

kehabisan kuota yang menghasilkan rasa acuh tak acuh dalam proses 

pembelajaran tersebut.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil temuan penelitian di Fakultas Tarbiyah yang telah 

dikemukakan pada BAB IV, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pembelajaran daring dapat memiliki dampak yang kompleks terhadap 

solidaritas di antara mahasiswa. Beberapa dampak positif dan negatif muncul, 

tergantung pada bagaimana mahasiswa merespons dan beradaptasi dengan 

lingkungan pembelajaran daring. Pembelajaran daring dapat menyebabkan 

isolasi sosial karena kurangnya interaksi langsung, sehingga mempengaruhi 

solidaritas di antara mahasiswa dan Komunikasi online tidak seefektif 

komunikasi tatap muka, dan ini dapat mempengaruhi pembangunan hubungan 

dan solidaritas antara mahasiswa. Pembelajaran daring juga berdampak pada 

mahasiswa tadris IPS angkatan 2019,  dimana solidaritas mahasiswa tadris 

IPS angkatan 2019 sangat menurun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mahasiswa tadris IPS kurang berinteraksi satu sama lain serta tidak terjalin 

kekompakkan dan solidaritas di dalam kelas karena tidak  berbaur dengan 

teman kelasnya secara menyeluruh, mereka hanya sering berinteraksi dengan 

teman dekatnya.  

Dalam konteks pembelajaran daring, memiliki dampak negatif yang 

dapat memengaruhi pemahaman materi dan solidaritas mahasiswa tadris IPS 

angkatan 2019. Mahasiswa kesulitan memahami materi dengan baik tanpa 

adanya interaksi tatap muka langsung dengan dosen. Pertanyaan langsung, 

diskusi kelas, dan klarifikasi dapat kurang tersedia dalam lingkungan 

pembelajaran online dan mahasiswa yang menghadapi masalah koneksi 

internet kesulitan mengakses materi pembelajaran online dengan lancar, 

menyebabkan ketidakmampuan untuk mengikuti pelajaran secara konsisten. 



65 

 

 

Disisi lain rasa solidaritas sering kali dibangun melalui interaksi sosial 

langsung. Kurangnya pertemuan fisik dapat mengurangi kesempatan untuk 

membangun hubungan dan dukungan di antara mahasiswa. 

2. Bentuk solidaritas sosial mahasiswa tadris IPS dalam pembelajaran daring 

terbukti kurang seperti yang diindikasikan oleh beberapa pendapat terlihat 

kurang komunikasi antara mahasiswa dan kendala dalam menjalankan diskusi 

secara efektif.  Selama proses pembelajaran daring mahasiswa tadris IPS 

sering mengalami hambatan jaringan yang menjadi penghalang utama untuk 

berkomunikasi dengan baik terutama saat terlibat dalam diskusi kelompok.  

Selain itu, pembelajaran melalui zoom juga tidak memikat perhatian dan 

faktanya pembelajaran offline dinilai lebih menyenangkan, memungkinkan 

terbentuknya ikatan antara mahasiswa dengan lebih baik dari pada 

pembelajaran online.  

Saat melalui  proses pembelajaran daring melalui Zoom meeting 

terlihat adanya kerjasama dan saling membantu dalam segala kondisi.  

Misalnya, ketika ada mahasiswa yang terlambat bergabung melalui Zoom 

sesama mahasiswa harus bersinegri membantu dan menjelaskan kepada 

dosen, mungkin dikarenakan kendala jaringan di daerahnya masing-masing 

tidak memadai untuk masuk zoom.  

Solidaritas mahasiswa tadris IPS dalam pembelajaran daring 

mengalami penurunan seiring berjalannya waktu. Hal ini terlihat dari 

kurangnya interaksi dan diskusi dan tidak efektif. Kendalanya jaringan selama 

pembelajaran daring berlangsung menjadi salah satu faktor utama yang 

menghambat komunikasi, terutama saat diskusi kelompok. Metode 

pembelajaran melalui zoom juga dinilai kurang menarik, pembelajaran offline 

lebih disukai karena memungkinkan terjalinnya koneksi emosional yang lebih 

baik di antara mahasiswa. 
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B. Saran 

Berdasarkan temuan-temuan dan simpulan dari hasil penelitian yang telah 

dikemukakan maka terdapat beberapa saran positif sebagai berikut: 

1. Untuk dosen pada saat pembelajaran daring, dan ada sebagian dosen yang 

hanya memberikan tugas jadi membuat kita kurang paham atas matakuliah 

yang diajarkan. dosen bias menjelaskan sedikit tentang pembelajaran yang akan 

masuk melalui via zoom, dan mahasiswa bisa memahami tugas yang di berikan.  

2. Untuk mahasiswa diharapkan lebih berpartisipasi dalam meningkatkan 

pembelajaran yang baik dan dapat terjalin solidaritas maka sesame mahasiswa 

harus memiliki komunikasi yang baik dan saling peduli sesama lain. 
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A. Wawancara Untuk  Dosen  Mata Pelajaran IPS  

Pembelajaran Daring 

1. Menerut bapak/ibu, apa persiapan ibu lakukan sebelum mulai 

pembelajaran IPS secara daring? 

2. Bagaimana bentuk solidaritas sosial mahasiswa Tadris IPS angkatan 2019? 

3. Menurut bapak/ibu, aplikasi apa yang di gunakan dalam pembelajaran 

daring? 

4. Bagaimana tahapan dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis daring? 

5. Apa bapak/ibu mampu mengoperasikan semua aplikasi pembelajaran yang 

terpasang pada smartphone atau komputer? 

6. Apakah mahasiswa inisiatif menyediakan semua fasilitas pembelajaran 

daring? 

7. Apakah seluruh persiapan proses pembelajaran daring berjalan dengan 

efektif? Jika tidak, apa kendalanya? 

8. Kendala apa yang sering terjadi ketika proses pembelajaran daring 

berlangsung dan bagaimana ibu mengatasinya? 

9. Apa perbedaan paling signifikan yang dirasakan ketika mengajar 

secaradaring dibanding dengan mengajar tatap muka di kelas? 

10. Bagaimana dampak pembelajaran daring pada solidaritas mahasiswa 

Tadris IPS angkatan 2019? 

11. Apakah mahasiswa lebih antusias dengan pembelajaran yang dilakukan 

secara daring atau yangdilakukan secara ofline? 

12. Apakah mahasiswa rajin menyetor tugas yang diberikan? 

 



 

 

 

VII 

 

Solidaritas 

1. Menurut bapak/ibu, bagaimana cara untuk membangun kembali rasa 

solidaritas? 

2. Apa salah satu bentuk upaya untuk meningkatkan solidaritas sosial? 

3. Mengapa rasa solidaritas perlu ditingkatkan? 

4. Menurut bapak/ibu, Bagaimana bentuk solidaritas mahasiswa di dalam 

kelas saat menerima pembelajaran IPS? 

5. Menurut bapak/ibu, Mengapa mahasiswa IPS memiliki solidaritas yang 

tinggi? 

6. Menurut bapak/ibu, apa makna solidaritas sosial bagi individu-individu 

dalam anggota mahasiswa? 

 

B. Wawancara Untuk Mahasiswa Dan Ketua Rombongan Belajar(Rombel) 

Pembelajaran Daring  

1. Bagaimana pemahaman anda mengenai pembelajaran IPS sebelum 

diterapkan pembelajaran secara daring? 

2. Bagaimana tahapan pembelajaran yang dilakukan secara daring? 

3. Apakah proses pembelajaran daring sama dengan proses yang dilakukan saat 

pembelajaran offline? 

4. Aplikasi apa yang bisa digunakan dalam proses pembelajaran daring? 

5. Menurut anda, apa kesulitan terbesar yang dihadapi ketika belajar IPS secara 

daring tanpa didukung dengan adanya pertemuan tatap muka seperti adanya 

pandemi covid-19 ini? 

6. Apakah anda mampu memahami materi yang disampaikan oleh Dosen pada 
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saat pembelajaran daring tanpa dibimbing secara langsung? 

7. Bagaimana dampak pembelajaran daring pada solidaritas mahasiswa Tadris 

IPS angkatan 2019? 

8. Apa dampak proses dan negatif bagi anda terhadap proses pembelajaran 

daring? 

9. Apakah anda jenuhh saat mengikuti pembelejaran? 

10. Apakah anda membaca materi pelajaran yang Dosen berikan secara daring? 

11. Apakah anda dapat mengakses internet dirumah dengandengan lancar? Jika 

tidak, apa kendalanya?  

Solidaritas 

12. Bagaimana menurut anda tentang solidaritas? 

13. Mengapa solidaritas penting dalam mahasiswa? 

14. Bagaimana bentuk solidaritas sosial mahasiswa Tadris IPS angkatan 2019? 

15. Bagaimana cara anda menjaga solidaritas dalam kelas? 

16. Apa yang akan terjadi ketika solidaritas mahasiswa tidak ada? 

17. apa yang dapat dilakukan untuk menumbuhkan rasa solidaritas mahasiswa? 

18. Mengapa kita perlu meningkatkan rasa solidaritas dalam diri kita sebagai 

anggota mahasiswa? 

19. Bagaimana persaingan dapat menimbullkan solidaritas kelompok? 

20. Apa makna solidaritas sosial bagi individu-individu dalam anggota 

mahasiswa 

21. Bagaimana pengaruh solidaritas terjadi pada suatu kelompok sosial 

mahasiswa? 

22. Bagaimana membangun solidaritas mahasiswa ditengah pandemi? 
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23. Bagaimana bnetuk solidaritas mahasiswa ditengah pandemi? 

24. Mengapa mahasiswa IPS memiliki solidaritas yang tinggi? 

 

Setelah mencermati instrumen dalam penelitian skripsi mahasiswa sesuai 

dengan judul diatas, maka intsumen tersebut dipandang telah memenuhi kelayakan 

untuk digunakan dalam penelitian yang bersangkutan. 
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